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PENGARUH KONSEP DIRI TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL 

PADA REMAJA DI PANTI ASUHAN HARAPAN REMAJA JAKARTA 

(2016) 

 

HILDA APRILIA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsep diri 
terhadap kecerdasan emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan 
Remaja Jakarta. Penulis menggunakan metode kuantitatif dengan skala 
psikologi. Penulis pada penelitian ini menggunakan instrumen yang 
diadaptasi, yaitu Emotional Intelligence Questionnare yang dibuat oleh Daniel 
Goleman pada tahun 1999, yang sudah dipublikasikan melalui National 
Health Service dan Tennessee Self Concept Scale yang dibuat oleh William 
H. Fitts pada tahun 1965. Sampel penelitian ini adalah 60 responden yaitu 
remaja yang tinggal di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta dengan 
rentang usia 13-18 tahun dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Metode 
pengolahan data yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis 
regresi. Berdasarkan hasil penelitian, didapat nilai F= 19,748, p= 0.000 < 0.05 
(signifikan) dan pengaruh yang dihasilkan bersifat positif, artinya semakin 
tinggi konsep diri remaja panti, semakin tinggi pula kecerdasan emosional 
remaja panti. Besar pengaruh yang dihasilkan konsep diri terhadap 
kecerdasan emosional adalah 0,254 (25,4%) dan sisanya 74,6% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri 
terhadap kecerdasan emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan 
Remaja Jakarta.  
 
Kata kunci: Konsep Diri, Kecerdasan Emosional 
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JAKARTA 

(2016) 

 

HILDA APRILIA 

 

ABSTRACT 

 
The study is done to know the influence of self-concept of emotional 

intelligence. Researcher used scale quantitative methods psychology. 
Researcher used adapted instrument, namely Emotional Intelligence 
Questionnare made by Daniel Goleman in 1999, which has been published 
by the National Health Service and Tennessee Self Concept Scale made by 
William H. Fitts in 1965. There are 60 samples of respondent which is the 
teens who lived in The Orphanage Hopes Jakarta teenagers aged 13-18 
years with saturated sampling technique. The data processing used in the 
testing of hypotheses analytics regression. Based of result of data, obtained 
value of F= 19,748, p= 0.000 < 0.05 (significant) and the result of the 
influence is positive, this means that the higher the self-concept teenagers 
homes the higher the emotional intelligence teenagers homes. The big 
influence of produced self-concept of emotional intelligence is 0,254 (25,4% ) 
and the rest 74,6% influenced by other factors. So that it can be concluded 
that there is significant effect of of Self-concept on Emotional intelligence in 
the teenagers at The Orphanage Adolescent Hopes Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Keluarga sebagai wadah terpenting bagi perkembangan remaja menuju proses 

kedewasaan, pada kenyataanya tidak semua individu dalam kehidupannya beruntung 

memiliki keluarga yang utuh dan ideal. Banyak anak yang ternyata mengalami 

kenyataan pahit dalam kehidupannya, berbanding terbalik dengan mereka yang 

merasakan indahnya kehangatan keluarga dan memiliki orang tua yang senantiasa 

menanamkan nilai-nilai dan moral kehidupan yang tentunya memiliki kontribusi 

besar dalam membentuk kepribadian seseorang.  

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Coopersmith (Jahja, 2011 dalam 

Prabadewi & Widiasavitri, 2014) orang tua memegang peranan yang penting dalam 

membentuk keluarga yang penuh kehangatan, memiliki ikatan emosional yang kuat 

dan mampu mengembangkan potensi serta individualitas anggotanya. Akan tetapi, 

pada kenyataannya tidak semua anak bisa tumbuh dan dibesarkan dalam lingkungan 

keluarga sendiri, terutama yang memiliki kualitas hubungan yang baik. Hal ini 

umumnya bisa terjadi karena adanya masalah dalam keluarga seperti meninggalnya 

orang tua, perceraian orang tua, kesulitan dalam hal ekonomi (kemiskinan), 

ketidaksiapan menjadi orang tua ataupun adanya larangan dari orang tua atau 

keluarga untuk mempunyai dan merawat anak pada usia yang dianggap masih terlalu 

muda, sehingga dapat menyebabkan keluarga terutama orang tua tidak dapat 

menjalankan fungsinya untuk mengasuh anak. Jadi anak harus rela terlepas dari kasih 

sayang kedua orang tuanya atau terkadang harus menjalani kerasnya kehidupan 

dengan mandiri tanpa adanya peran keluarga yang mendukungnya.  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.4 Tahun 1979 pasal 2 

ayat 1, menjelaskan bahwa setiap anak berhak untuk mendapatkan kesejahteraan, 



2 
 

 
 

perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam 

keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkemban wajar. 

Sejalan dengan Peraturan Perundang-undangan tersebut, pemerintah menyediakan 

suatu wadah yang sekiranya dapat membantu memenuhi kebutuhan jasmani, rohani 

dan sosial dari anak-anak yang hidup tanpa didampingi oleh orang tua dan 

keluarganya, agar mereka dapat tumbuh dan berkembang layaknya anak yang diasuh 

dalam keluarga yang sebenarnya, yaitu panti asuhan.  

Berdasarkan catatan Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA, 2014), 

jumlah panti asuhan di wilayah Jakarta yaitu terdapat sekitar 1.200 panti. Adapun 

dalam petunjuk teknis pelayanan sosial anak terlantar di dalam panti yang telah diatur 

pada Departemen Sosial Republik Indonesia (Depsos RI, 2005) disebutkan bahwa 

panti sosial asuhan anak adalah suatu lembaga pelayanan profesional yang 

bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan pelayanan pengganti fungsi orang 

tua kepada anak terlantar. Berdasarkan dari beberapa panti asuhan melalui 

preliminary study, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian di Panti Asuhan 

Harapan Remaja Jakarta dikarenakan permasalahan psikologis remaja terkait variabel 

yang diteliti lebih kuat ditemukan dan sangat sesuai dijadikan sampel penelitian bila 

dibandingkan dengan panti asuhan lainnya. Seperti wawancara singkat yang telah 

dilakukan penulis pada tanggal 29 Maret 2016 dengan ibu pengasuh panti di Panti 

Asuhan Harapan Remaja Jakarta, pengasuh mengatakan banyak anak-anak yang 

tinggal di panti tersebut dikarenakan yatim, piatu atau yatim piatu, kurang mampu, 

anak terlantar serta anak-anak broken home. Dengan berbagai keadaan yang mereka 

alami, beberapa anak cenderung minder dengan orang lain, kurang mudah akrab 

dengan orang yang baru dikenal dan memiliki motivasi yang cenderung rendah dalam 

belajar. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 10 

remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta, 7 diantaranya mengatakan bahwa 

mereka merasa kurang yakin akan mampu mencapai cita-cita mereka, dan mereka 

mengatakan terkadang teman-temannya antara yang satu dengan yang lainnya tidak 
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peduli. Mereka cenderung merasa terikat dengan berbagai peraturan yang ada di Panti 

Asuhan dan kurangnya mendapatkan perhatian yang sama dari para pengasuh. 

Menurut Depsos RI (2005), anak-anak dalam panti asuhan adalah anak yang 

usianya berkisar antara 0 sampai 21 tahun. Pada rentang usia tersebut mereka 

melewati suatu masa yang salah satunya yaitu masa remaja. Masa remaja merupakan 

masa yang memiliki arti penting, karena remaja akan mengalami masa transisi dari 

kanak-kanak menuju dewasa yang mencakup perubahan fisik, kognitif, dan 

sosioemosional, yang semua itu dapat menimbulkan rasa cemas dan 

ketidaknyamanan (Santrock, 2007 dalam Prabadewi & Widiasavitri, 2014). Maka 

masa ini dapat dikatakan sebagai masa yang penuh dengan banyak tekanan, karena 

remaja harus belajar beradaptasi dan menerima semua perubahan yang seringkali 

menyebabkan perubahan emosi dalam dirinya.  

World Health Organization (WHO), membagi rentang usia remaja menjadi dua 

bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Di Indonesia, 

batasan remaja yang mendekati batasan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tentang 

pemuda adalah kurun usia 15-24 tahun (Sarwono, 2012). Secara sosial, kehidupan 

remaja yang tinggal di panti asuhan juga sama halnya dengan remaja lainnya yang 

identik dengan lingkungan sosial tempat mereka berinteraksi, baik di lingkungan luar 

panti asuhan maupun dari lingkungan teman seasramanya. Aktivitas yang dilakukan 

bersama teman sebayanya dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari munculnya 

ketidakstabilan emosi karena biasanya remaja berusaha untuk dapat menyesuaikan 

diri dan menyatu dengan kelompok sebayanya.   

Apabila aktivitas yang dijalani remaja panti bersama teman-teman sebayanya 

tidak sesuai untuk memenuhi harapannya, kemungkinan menyebabkan sebagian 

remaja di panti asuhan kurang bisa menempatkan diri dalam pergaulan dan bisa saja 

meluapkannya kedalam emosi-emosi yang negatif, seperti benci, muram, menyesal, 

marah akan keadaan, dan bahkan menciptakan permusuhan. Hal ini pada gilirannya 

dapat menyebabkan situasi yang tidak kondusif dalam membangun kecerdasan 

emosional. Ketidakstabilan emosi yang terjadi dari waktu ke waktu akibat perubahan-

perubahan yang dialami remaja, apabila belum dapat dikendalikan bisa saja 
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berpengaruh pada terbentuknya kecerdasan emosional yang rendah pada remaja panti. 

Padahal pada kenyataannya, kecerdasan emosional sangat penting untuk dimiliki 

setiap individu dalam kehidupannya, begitupun dengan para remaja panti karena 

dipastikan setiap individu tidak bisa lepas dari emosi yang berasal dari diri dan 

dihadapkan dengan emosi orang lain, yang apabila dapat dikontrol secara tepat 

tentunya akan memberi dampak yang baik bagi diri sendiri maupun orang lain.  

Howes dan Herald (1999, dalam Nur & Ekasari, 2008) mendefinisikan 

kecerdasan emosional sebagai komponen yang membuat seseorang menjadi pintar 

menggunakan emosi. Menurut Goleman (1999) kecerdasan emosional terbagi 

menjadi lima aspek yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan 

keterampilan sosial. Kecerdasan emosional dapat dilihat dari bagaimana remaja panti 

mampu memberi kesan yang terbaik untuk dirinya, dapat mengungkapkan dengan 

baik emosinya sendiri, berusaha menyatarakan diri dengan lingkungan, mampu 

mengendalikan perasaan dan mengungkapkan emosi sesuai dengan kondisi dan waktu 

yang ada sehingga dapat terwujud interaksi sosial yang baik.  

Menurut Assahrra (2004, dalam Prabadewi & Widiasavitri, 2014) banyak faktor 

yang menyebabkan keterasingan emosional yang dialami para penghuni panti asuhan, 

misalnya karena kurangnya perhatian dari pengasuh akibat keterbatasan tenaga 

pengasuh, kurangnya fasilitas fisik, terlalu ketatnya disiplin dan aturan yang 

dijalankan yang menyebabkan anak tersebut cenderung menampakkan sikap 

pendiam, pasif, kurang responsif terhadap orang lain dan merasa rendah diri, 

sehingga cenderung menarik diri dan lebih bersikap defensif dalam pergaulan. Hal ini 

ditambah karena pada kenyataannya terkadang anak panti masih diberi pandangan 

negatif dari lingkungan, panti asuhan seolah dianggap menjadi tempat penampungan 

anak-anak terlantar dan kekurangan sehingga anak panti mendapat penolakan dari 

teman-teman di sekolahnya. 

Dengan adanya pandangan tersebut, para remaja panti asuhan akan menilai 

dirinya secara negatif, tidak mampu menghargai dan menerima segala kekurangan 

dan kelebihan yang ada pada dirinya, dengan kata lain remaja tersebut memiliki 

konsep diri yang rendah. Hurlock (1999, dalam Prabadewi & Widiasavitri, 2014) 
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mengartikan, konsep diri sebagai gambaran diri tentang aspek fisiologis maupun 

psikologis yang berpengaruh pada perilaku individu dalam penyesuaian diri dengan 

orang lain. Sejauh mana individu menyadari dan menerima segala kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada dirinya, maka akan berpengaruh terhadap pembentukan 

konsep dirinya. Adapun dimensi konsep diri menurut Fitts (1971) yaitu dimensi 

internal (diri identitas, diri perilaku dan diri penilai), dimensi eksternal (diri fisik, diri 

moral-etik, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial) serta kritik diri.  

Penelitian yang dilakukan Cebe juga menunjukkan bahwa remaja yang tinggal 

di panti asuhan memiliki tingkat konsep diri yang rendah (2005, dalam Ahad, Ara & 

Shah, 2016). Individu yang terkena dampak konsep diri tersebut yaitu para remaja 

yang tinggal di panti asuhan, yang bisa saja mengalami kesulitan dan hambatan dalam 

menjalani kehidupannya. Akhirnya mereka pun akan sulit memiliki kecerdasan 

emosional yang memadai. Sebaliknya apabila sebagian dari mereka cenderung lebih 

optimis, penuh percaya diri dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga 

terhadap kegagalan yang dialaminya, hal ini pastinya akan berpengaruh terhadap 

bagaimana mereka bisa menjalani kehidupannya dengan baik hingga kedepannya 

nanti setelah mereka tidak tinggal di panti. Jadi dapat dikatakan semua hal tersebut 

memang tidak terlepas dari keadaan sekitar yang mempengaruhi perkembangan 

individu tersebut.  

Penelitian yang menyatakan konsep diri dan kecerdasan emosional saling 

berhubungan terdapat pada penelitian Henni Manik (2014) yang berjudul Hubungan 

antara Konsep diri dengan Kecerdasan Emosional siswa kelas XI di SMA Negeri 10 

Kota Jambi yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri 

dan kecerdasan emosional. Penelitian ini sesuai dengan pernyataan Deshmukh dan 

Sawalakhe (2010, dalam Yeshodhara & Pushpa, 2014) yang menyatakan jika 

individu memiliki tingkat konsep diri yang tinggi, berarti individu tersebut memiliki 

pengetahuan tentang keterbatasan kemampuannya, membuat penilaian dan 

mengambil keputusan yang pada gilirannya karakteristik ini penting bagi kecerdasan 

emosional individu. Hasil penelitian lainnya yang telah menunjukkan bahwa adanya 

keterkaitan atau hubungan antara konsep diri dengan kecerdasan emosional, 
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dilakukan oleh Restu Dwi Prihatina, Melly Latifah, dan Irni Rahmayani Johan (2012) 

tentang “Konsep Diri, Kecerdasan Emosional, Tingkat Stress, dan Strategi Koping 

Remaja Pada Berbagai Model Pembelajaran” yang menyatakan bahwa konsep diri 

berhubungan signifikan dengan kecerdasan emosional pada siswa kelas XI IPA pada 

model pembelajaran akselerasi, RSBI, dan reguler di Kota Bogor. Penulis 

mengembangkan beberapa penelitian tersebut yang hanya sebatas menguji korelasi 

antar variabel dengan sampel yang berbeda, oleh karena itu selanjutnya penulis pada 

penelitian ini memutuskan untuk fokus meneliti tentang pengaruh antar variabel 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas pula dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah 

dalam kecerdasan emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta, 

seperti dalam membina hubungan sosial dengan orang lain baik dengan teman 

seasramanya di panti maupun di luar lingkungan panti, dimana terkadang teman-

temannya antara yang satu dengan yang lainnya tidak saling peduli, selain itu 

kurangnya motivasi diri yang terlihat dari kurangnya keyakinan mereka dalam 

mencapai cita-citanya. Dari munculnya emosi dan perilaku negatif tersebut, maka 

dibutuhkanlah konsep diri yang baik agar para remaja di panti dapat memandang 

dirinya secara positif. Tentunya remaja panti juga akan mampu mengatur tingkah 

lakunya sesuai dengan kualitas konsep dirinya dengan menilai dirinya seperti apa, 

bagaimana mereka dapat menerima diri sepenuhnya dan memahami dirinya sehingga 

dapat mengendalikan diri terutama mengerti saat emosi muncul. Dengan baiknya 

konsep diri pada remaja panti, diharapkan dapat berpengaruh pada kecerdasan 

emosional yang baik pula. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin 

mengetahui tentang pengaruh konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada remaja 

di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1.2.1 Bagaimana gambaran kecerdasan emosional yang dibentuk remaja di Panti 

Asuhan Harapan Remaja Jakarta? 

1.2.2 Bagaimana gambaran konsep diri remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja 

Jakarta? 

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada 

remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, menghasilkan tiga point masalah 

dari latar belakang. Namun penelitian ini dibatasi pada point 1.2.3 yaitu pengaruh 

konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan 

Remaja Jakarta.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh konsep diri terhadap kecerdasan 

emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta?” 

 

1.5  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap 

kecerdasan emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. 

 

1.6   Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa khususnya di bidang 

Psikologi. 

1.6.1.2. Memberikan sumbangan yang bermanfaat terhadap pengembangan ilmu 

Psikologi. 

1.6.1.3. Menjadi referensi maupun data tambahan bagi penelitian terkait di masa 

mendatang. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Subjek Penelitian 

Untuk memberi pemahaman kepada para remaja yang tinggal di Panti Asuhan, 

tentang bagaimana peran konsep diri terhadap kecerdasan emosional, agar dapat 

mengarahkannya kepada pengembangan konsep diri dan kecerdasan emosional ke 

arah yang lebih baik. Dengan cara mulai belajar untuk menghargai diri dengan 

menerima segala kelebihan dan kekurangan, sehingga akan terbentuk konsep diri 

yang baik yang pastinya akan berimbas pada kecerdasan emosional yang baik pula. 

Kedua hal tersebut penting untuk dikembangkan, karena dapat dijadikan kunci 

kesuksesan dan kebahagiaan hidup para penghuni Panti Asuhan.  

1.6.2.2  Panti Asuhan 

Bagi pihak panti dapat dijadikan acuan untuk menciptakan suasana lingkungan 

yang lebih baik dan menyenangkan mulai dari lingkungan sosial sampai pada 

hubungan yang di bina oleh pihak-pihak yang ada di lingkungan panti, khususnya 

para pengasuh panti untuk memperhatikan lagi anak-anak panti asuhan yang diasuh 

agar para penghuni panti asuhan tidak merasa kekurangan kasih sayang dan 

menganggap dirinya terabaikan. 

1.6.2.3  Peneliti Selanjutnya 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

konsep diri dan kecerdasan emosional, baik dengan variabel yang sama dengan 

subyek yang berbeda ataupun dengan salah satu variabel yang berbeda.  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kecerdasan Emosional 

2.1.1 Definisi Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional menurut Daniel Golemen (1999) adalah kemampuan 

mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat 

menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilih kepuasan dan mengatur 

suasana hati. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan mental individu dalam memotivasi, memahami perasaan diri 

sendiri dan mengendalikan emosi agar mampu berhubungan secara baik dengan diri 

sendiri dan orang lain. 

Salovey dan Mayer (1990, dalam Goleman 1999) mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan 

orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan 

tindakan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali maksud dari emosi dan 

hubungannya, mempertimbangkan, dan memecahkan masalah yang menjadi dasar 

emosi tersebut. 

Menurut Bar-On (2000, dalam Snyder & Lopez, 2007) kecerdasan emosional 

didefinisikan sebagai mata rantai keahlian, kompetensi, dan kemampuan non-

cognitive. Segala kemampuan non-kognitif, kompetensi-kompetensi, dan 

keterampilan-keterampilan yang mempengaruhi kesuksesan dalam menghadapi 

tuntutan lingkungan dan tekanan-tekanan. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

9 
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dipahami bahwa kecerdasan emosional merupakan segala kemampuan, kompetensi, 

dan keterampilan yang penting dimiliki individu ketika berhadapan dalam suatu 

lingkungan yang dipengaruhi oleh banyak tekanan-tekanan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan definisi diatas, penelitian ini menggunakan 

teori Daniel Goleman yang menjelaskan kecerdasan emosional sebagai kemampuan 

perasaan diri sendiri, memotivasi diri, kemampuan mengelola emosi dengan baik 

pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Teori kecerdasan emosional 

tersebut digunakan karena teori ini telah mencakup pada kemampuan mengenali 

perasaan, mengendalikan emosi, dan memotivasi diri yang menjadi kebutuhan 

penting bagi remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta untuk senantiasa 

menjalin hubungan baik dengan orang lain, tidak selalu bereaksi negatif dalam 

menanggapi segala permasalahan yang timbul dari penilaian masyarakat terhadap 

dirinya dan latar belakang yang mereka miliki.  

 

2.1.2 Dimensi Kecerdasan Emosional 

Daniel Goleman (1999) membagi kecerdasan emosional menjadi lima dimensi, 

yaitu: 

a. Kesadaran diri 

Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. Kemampuan untuk mengenali 

apa yang dirasakan, memahami kebiasaan individu menganggapi berbagai 

kejadian secara emosional dan mengenali berbagai emosi yang mempengaruhi 

perilaku dan kinerja individu. 

b. Pengaturan Diri 

Menangani emosi kita sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka 

terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu 

sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi. Kemampuan untuk tetap fokus 

dan berpikir jernih, ketika sedang mengalami emosi yang bergejolak, mampu 
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mengendalikan emosi agar dapat bertanggungjawab pada tindakan dan dapat 

menolong dari keputusan yang terburu-buru yang nantinya individu sesali. 

c. Motivasi 

Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menunutun 

kita menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak secara 

selektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. Kemampuan 

menggunakan emosi terdalam untuk maju dan menuju tujuan. Kemampuan ini 

memungkinkan individu mengambil inisiatif dan bertahan dalam menghadapi 

berbagai hambatan dan halangan. 

d. Empati 

Merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif 

mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 

bermacam-macam orang. Kemampuan untuk merasai, memahami dan menanggapi 

apa yang orang lain rasakan. Pentingnya kesadaran diri dapat dibangun dengan 

memiliki empati terhadap orang lain. Jika individu tidak peduli pada emosinya 

sendiri, maka individu tersebut tidak akan mampu membaca emosi orang lain. 

e. Keterampilan Sosial 

Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan 

cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, 

menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan memimpin, 

bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerjasama dan bekerja 

dalam tim. Kemampuan untuk mengatur, mempengaruhi, dan menginspirasi emosi 

orang lain. Mampu mengendalikan emosi dalam berbagai hubungan dan mampu 

mempengaruhi serta menginspirasi orang lain merupakan keterampilan dasar yang 

penting untuk mencapai kerja sama daan kesuksesan. 

Salovey (dalam Goleman, 1995), terdapat lima wilayah kecerdasan emosional. 

Kelima wilayah itu meliputi mengenali emosi diri, megelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenal emosi orang lain, dan membina hubungan. Berikut ini lima 

kemampuan utama tersebut: 
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a. Mengenali Emosi Diri 

Mengenali emosi diri terdiri dari kesadaran diri dan mengenali perasaan saat 

perasaan itu terjadi. Merupakan kemampuan dasar kecerdasan emosional. 

Kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal yang 

penting bagi pemahaman diri. Ketidakmampuan untuk mencermati diri yang 

sesungguhnya membuat seseorang berada pada kekuasaan perasaan. Orang  yang 

memiliki keyakinan yang lebih tentang perasaannya akan mempunyai kespekaan 

yang lebih tinggi akan perasaan mereka yang sesungguhnya atas pengambilan 

keputusan masalah-masalah pribadi. 

b. Mengelola Emosi 

Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan tepat adalah 

kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. Kemampuan untuk menghibur 

diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-

akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional dasar ini. Orang-

orang yang buruk kemampuannya dalam keterampilan ini akan terus menerus 

bertarung melawan perasaan murung, sementara mereka yang pintar dapat bangkit 

kembali dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam 

kehidupan. 

c. Memotivasi Diri Sendiri 

Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting 

dalam kaitan untuk memberi perhatian dalam memotivasi diri sendiri dan 

menguasai diri sendiri untuk berkreasi. Kendali diri emosional menahan diri 

terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah landasan keberhasilan 

dalam berbagai bidang dan mampu menyesuaikan diri “flow” memungkinkan 

terjadinya kinerja yang tinggi dalam segala bidang. Orang-orang memiliki 

keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apa pun 

yang mereka kerjakan. 

d. Mengenal Emosi Orang Lain 

Kemampuan ini juga bergantung pada kesadaran diri emosional. Keterampilan ini 

merupakan “keterampilan bergaul”. Keterampilan ini berdasarkan akar empati. 
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Orang yang empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 

tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan dan dikehendaki oleh 

orang lain. 

e. Membina Hubungan  

Membina hubungan sebagian besar merupakan keterampilan megelola emosi 

orang lain. Ini merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, 

kepemimpinan, dan keberhasilan antarpribadi. Orang-orang yang hebat dalam 

keterampilan ini akan sukses dalam bidang apa pun yang mengandalkan pergaulan 

yang mulus dengan orang lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan 

menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi. 

Ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk 

positif bagaimana seseorang mampu membina hubungan orang lain. Sejauh mana 

kepribadian seseorang berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal 

yang dilakukannya. 

 

2.1.3 Karakteristik Kecerdasan Emosional 

Melalui teori kecerdasan emosional yang dikembangkan, Daniel Goleman 

(1995) mengemukakan sejumlah ciri-ciri kecerdasan emosional, diantaranya yaitu: 

a. Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi. 

b. Mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan. 

c. Mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan berpikir. 

d. Berempati dan berdoa. 

 

2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional menurut Goleman ada 

dua faktor, antara lain: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi 

kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua sumber yaitu segi jasmani 

dan segi psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan individu, 
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apabila fisik dan kesehatan seseorang dapat terganggu dapat dimungkinkan 

mempengaruhi proses kecerdasan emosinya. Segi psikologis mencakup 

didalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir dan motivasi. 

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan emosi 

berlangsung. Faktor eksternal meliputi: 1) Stimulus itu sendiri, kejenuhan stimulus 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam 

memperlakukan kecerdasan emosi tanpa distorsi dan 2) Lingkungan atau situasi 

khususnya yang melatarbelakangi proses kecerdasan emosional. Objek lingkungan 

yang melatarbelakangi merupakan kebulatan yang sangat sulit dipisahkan 

(Goleman dalam Putri, 2013).  

 

 

2.2 Konsep Diri 

2.2.1 Definisi Konsep Diri 

Beberapa ahli telah merumuskan definisi konsep diri. Menurut William D. 

Brooks (1974, dalam Jalaluddin Rakhmat, 2004) konsep diri adalah pandangan dan 

perasaan kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini bersifat psikologi, sosial, dan 

fisis. Konsep diri bukan hanya sekedar gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian 

individu tentang dirinya. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa konsep diri 

meliputi apa yang individu pikirkan dan apa yang individu rasakan tentang dirinya.  

Roger (Santrock, 1990 dalam Mukhtar, Ardiyanti, & Sulistiyaningsih, 2001) 

mendefinisikan konsep diri sebagai kepemilikian seseorang berdasarkan realitas diri 

dan idealisme diri. Realitas diri berangkat dari pengalaman atau keputusannya 

sendiri, sedangkan idealisme diri berangkat dari suatu pemikiran, bagaimana 

seharusnya individu menjadi dirinya sendiri. Beradasarkan penjelasan tersebut dapat 

dipahami bahwa konsep diri merupakan suatu keputusan dan pemikiran individu 

tentang bagaimana individu tersebut menilai dirinya. 

William H. Fitts (1971, dalam Agustiani, 2009) menjelaskan konsep diri secara 

fenomenologis, dan mengatakan bahwa ketika individu mempersepsikan dirinya, 
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bereaksi terhadap dirinya, memberikan arti dan penilaian serta membentuk abstraksi 

tentang dirinya, menunjukkan suatu kesadaran diri (self awareness) dan kemampuan 

untuk keluar dari dirinya sendiri untuk melihat dirinya seperti yang ia lakukan 

terhadap dunia di luar dirinya. Proses pembentukan konsep diri individu diperoleh 

dengan melihat reaksi-reaksi orang lain terhadap perbuatan yang telah dilakukan, 

melakukan perbandingan dirinya dengan orang lain, memenuhi harapan-harapan 

orang lain atau peran yang dimainkannya serta melakukan identifikasi terhadap orang 

yang dikaguminya. Berdasarkan kesimpulan tersebut konsep diri merupakan persepsi 

kognitif dan penilaian individu terhadap dirinya meliputi gambaran mengenai diri dan 

kepribadian yang diinginkan, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh dari interaksi dengan lingkungan melalui informasi yang diberikan orang 

lain pada individu tersebut. 

Dari ketiga definisi tersebut penelitian ini menggunakan teori Fitts, karena pada 

teori tersebut mencakup bagaimana individu mempersepsikan dirinya, bereaksi 

terhadap dirinya, dan memberikan penilaian tentang dirinya, yang diperoleh dengan 

melihat reaksi-reaksi orang lain terhadap perbuatan yang telah dilakukannya. Teori 

Fitss juga dipilih karena sesuai dengan aspek yang ingin diteliti pada konsep diri 

remaja panti, yaitu sejauh mana remaja panti dapat mengenali dirinya secara baik dan 

menerima segala kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki yang dibentuk dari 

penilaian individu terhadap dirinya meliputi gambaran mengenai diri dan kepribadian 

yang diinginkan, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari 

interaksi dengan lingkungan.  

 

2.2.2 Dimensi Konsep Diri  

Fitts (1971) membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dimensi Internal 

Dimensi internal adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya 

sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk: 
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a. Diri Identitas (identity self) 

Bagian dari ini merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep diri dan 

mengacu pada pertanyaan, “Siapakah saya?” Dalam pertanyaan tersebut 

tercakup label-label dan simbol-simbol yang diberikan pada diri (self) oleh 

individu-individu yang bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan 

membangun identitasnya, misalnya “Saya Ita”. Kemudian dengan 

bertambahnya usia dan interaksi dengan lingkungannya, pengetahuan individu 

tentang dirinya juga bertambah, sehingga ia dapat melengkapi  keterangan 

tentang dirinya dengan hal-hal yang lebih kompleks, seperti “Saya pintar tetapi 

terlalu gemuk” dan sebagainya.  

b. Diri Perilaku (behavioral self) 

Diri perilaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya, yang 

berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”. Selain itu 

bagian ini berkaitan erat dengan diri identitas. Diri yang adekuat akan 

menunjukkan adanya keserasian antara diri identitas dengan diri perilakunya, 

sehingga ia dapat mengenali dan menerima, baik diri sebagai identitas maupun 

diri sebagai pelaku. Kaitan dari keduanya dapat dilihat pada diri sebagai penilai. 

c. Diri Penilai (judging self) 

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan evaluator. 

Kedudukannya adalah sebagai perantara (mediator) antara diri identitas dan diri 

perilaku. Manusia cenderung memberikan penilaian terhadap apa yang 

dipersepsikannya. Oleh karena itu, label-label yang dikenakan pada dirinya 

bukanlah semata-mata menggambarkan dirinya, tetapi juga sarat dengan nilai-

nilai. Selanjutnya, penilaian ini lebih berperan dalam menentukan tindakan 

yang akan ditampilkannya. Diri penilai menentukan kepuasan seseorang akan 

dirinya atau seberapa jauh seseorang akan menerima dirinya. Kepuasan diri 

yang rendah akan menimbulkan harga diri (self esteem) yang rendah pula dan 

akan mengembangkan ketidakpercayaan yang mendasar pada dirinya. 

Sebaliknya bagi individu yang memiliki kepuasan diri yang tinggi, kesadaran 

dirinya lebih realistis, sehingga lebih memungkinkan individu yang 
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bersangkutan untuk melupakan keadaan dirinya dan memfokuskan energi serta 

perhatiaannya ke luar diri, dan pada akhirnya dapat berfungsi lebih konstruktif. 

Ketiga bagian internal ini mempunyai peranan yang berbeda-beda, namun 

saling melengkapi dan berinteraksi membentuk suatu diri yang utuh dan 

menyeluruh. 

2. Dimensi Eksternal  

Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan dan 

aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain di luar dirinya. 

Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, misalnya diri yang berkaitan dengan 

sekolah, organisasi, agama, dan sebagainya. Namun, dimensi yang dikemukakan oleh 

Fitts adalah dimensi eksternal yang bersifat umum bagi semua orang, dan dibedakan 

atas lima bentuk, yaitu: 

a. Diri Fisik (physical self) 

Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya secara fisik. 

Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang mengenai kesehatan dirinya, 

penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak menarik) dan keadaan 

tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk, kurus). 

b. Diri Moral-Etik (moral-ethical self) 

Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari standar 

pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini menyangkut persepsi seseorang 

mengenai hubungan dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan kehidupan 

keagamaannya dan nilai-nilai moral yang dipegangnya, yang meliputi batasan 

baik dan buruk. 

c. Diri Pribadi (personal self) 

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang tentang keadaan 

pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik atau hubungan dengan 

orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa puas terhadap 

pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat. 

 

 



18 
 

 
 

d. Diri Keluarga (family self) 

Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang dalam 

kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini menunjukkan seberapa 

jauh seseorang merasa adekuat terhadap dirinya sebagai anggota keluarga, serta 

terhadap peran maupun fungsi yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu 

keluarga. 

e. Diri Sosial (social self) 

Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan 

orang lain maupun lingkungan di sekitarnya. Pembentukan penilaian individu 

terhadap bagian-bagian dirinya dalam dimensi eksternal ini dapat dipengaruhi 

oleh penilaian dan interaksinya dengan orang lain. Seseorang tidak dapat begitu 

saja menilai bahwa ia memiliki fisik yang baik tanpa adanya reaksi dari orang 

lain yang memperlihatkan bahwa secara fisik ia memang menarik. Demikian 

pula seseorang tidak dapat mengatakan bahwa dirinya memiliki diri pribadi 

yang baik tanpa adanya tanggapan atau reaksi orang lain di sekitarnya yang 

menunjukkan bahwa dirinya memang memiliki pribadi yang baik. 

3. Kritik Diri 

Menurut Fitts (Marcelline, 1997 dalam Amaliah 2012) kritik diri menunjukkan 

bagaimana seseorang menggambarkan dirinya serta pribadinya, apakah bersifat 

defensif (menutupi) atau bersikap terbuka terhadap kekurangan dan kelemahan diri. 

Bagian ini juga menggambarkan bagaimana seseorang bersikap dalam menerima 

umpan balik atau kritik diri dari orang lain. Apakah mau menerima dan mengevaluasi 

lebih lanjut atau langsung menutup diri dan menolak dengan tegas. Konsep diri 

mungkin saja terbentuk karena penilaian diri yang tidak tepat, yang bersumber dari 

sikap defensif individu, misalnya kurang terbuka menggambarkan siapa aku 

sesungguhnya, kurang adanya kesesuaian untuk mengakui kelemahan dan 

kekurangan peribadi. 

Pada tahun 1971, Fitts menyatakan bagian-bagian internal dan eksternal 

tersebut saling berkaitan dan saling berinteraksi satu sama lain, sehingga dari dua 

dimensi yaitu dimensi internal dan dimensi eksternal maka diperoleh lima belas 
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kombinasi yaitu identitas fisik, identitas moral-etik, identitas pribadi, identitas 

keluarga, identitas sosial, tingkah laku fisik, tingkah laku moral-etik, tingkah laku 

pribadi, tingkah laku keluarga, tingkah laku sosial, penerimaan fisik, penerimaan 

moral-etik, penerimaan pribadi, penerimaan keluarga, penerimaan sosial.  

 

2.2.3 Jenis-jenis Konsep Diri 

Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert (1976, dalam Jalaludin 

Rakhmat, 2004) bahwa dalam menilai dirinya, seseorang ada yang menilai positif dan 

ada yang menilai negatif. Dalam arti kata lain individu tersebut ada yang mempunyai 

konsep diri positif dan ada yang mempunyai konsep diri negatif. Tanda-tanda 

individu yang memiliki konsep diri yang positif dan negatif adalah: 

1. Konsep diri positif  

Individu yang memiliki konsep diri positif ditandai dengan lima hal, yaitu: 

a. Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah 

b. Merasa setara dengan orang lain 

c. Menerima pujian tanpa rasa malu 

d. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan 

perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 

e. Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek 

kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya. 

2. Konsep diri negatif 

Individu yang memiliki konsep diri negatif ditandai dengan empat hal, yaitu: 

a. Peka terhadap kritik 

b. Responsif terhadap pujian 

c. Merasa tidak disenangi orang lain 

d. Bersikap pesimis terhadap kompetisi seperti terungkap dalam keengganannya 

untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi. 
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2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep diri 

Jalaludin Rakhmat (2004) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsep diri yaitu:  

a. Orang Lain 

Individu dalam mengenal dirinya dengan mengenal orang lain terlebih dahulu, 

ketika orang lain menilai individu tersebut, maka akan membentuk konsep dirinya. 

Namun tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri 

individu, ada yang paling berpengaruh yaitu orang-orang yang paling dekat. 

George Herbert Mead (1934) menyebutnya significant others, mereka adalah 

orang tua, saudara, dan orang yang tinggal dalam satu rumah. Seiring 

perkembangan, significant others meliputi semua orang yang mempengaruhi 

perilaku, pikiran, dan perasaan individu. Mereka mengarahkan tindakan, 

membentuk pikiran dan meyentuh diri individu secara emosional. Richard Dewey 

dan W.J. Humber (1966:155) menamainya affective others, orang lain yang 

dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional. Dari merekalah secara 

perlahan-perlahan kita membentuk konsep diri kita. Senyuman, pujian, 

penghargaan, pelukan mereka menyebabkan kita menilai diri kita secara positif. 

Ejekan, cemoohan, dan hardikan, membuat kita memandang diri kita secara 

negatif. 

b. Kelompok Rujukan (Reference Group) 

Dalam pergaulan bermasyarakat, individu pasti menjadi anggota berbagai 

kelompok. Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu. Ada kelompok 

yang secara emosional mengikat emosional individu, dan berpengaruh terhadap 

pembentukan konsep dirinya. Dengan melihat kelompok ini, individu 

mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya 

serta menjadikan norma-norma dalam kelompok ini sebagai ukuran perilakunya. 

Fitts (dalam Agustiani, 2009) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsep diri, yaitu: 

a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal, yang memunculkan perasaan 

positif dan perasaan berharga. 
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b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 

c. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi diri dari potensi pribadi yang 

sebenarnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri 

dalam penelitian ini adalah orang lain, kelompok rujukan (Reference Group), 

pengalaman, kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain, dan 

aktualisasi diri atau realisasi diri dari potensi pribadi yang sebenarnya. 

 

2.3 Remaja 

2.3.1 Definisi Remaja 

Istilah asing yang sering digunakan untuk menunjukkan masa remaja menurut 

Yulia S.D. Gunarsa dan Singgih D.Gunarsa (1991, dalam Dariyo 2004), antara lain: 

puberteit, puberty dan adolescentia. Istilah adolescence atau remaja berasal dari 

bahasa latin adolescere (kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang 

artinya “tumbuh” atau “tumbuh mencapai kematangan”. Perkembangan lebih lanjut, 

istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan 

mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1991, dalam Ali & Asrori 2011). Jadi, 

remaja (adolescence) adalah masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan 

psikososial. Sedangkan pada tahun 1974, WHO (dalam Sarwono, 2012) memberikan 

definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut 

dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Dimana 

remaja adalah suatu masa ketika: 

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 

sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 

b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-

kanak menjadi dewasa. 

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan 

yang relatif lebih mandiri (Muangman, 1980:9). 
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2.3.2 Batasan Usia Remaja 

Konsep tentang remaja, bukanlah berasal dari bidang hukum, melainkan berasal 

dari bidang ilmu-ilmu sosial lainnya, seperti Antropologi, Sosiologi, Psikologi, dan 

Paedagogi (Sarwono,2012). Untuk memperjelas batasan usia yang menjelaskan 

kategori remaja, berikut ini adalah beberapa teori para ahli. Menurut Hurlock (1980) 

rentangan usia remaja antara 13-18 tahun, yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu awal 

masa remaja yang berlangsung dari usia 13 tahun sampai 17 tahun, dan akhir masa 

remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun. Selain itu, menurut 

Thornburg (1982, dalam Dariyo 2004) masa remaja terbagi menjadi tiga tahap, yaitu 

masa remaja awal yang berlangsung dari usia 13-14 tahun, remaja tengah yang berada 

pada usia 15-17 tahun, dan remaja akhir yang berada dalam rentangan usia 18-21 

tahun. Menurutnya masa remaja awal, umumnya individu yang telah memasuki 

pendidikan di bangku sekolah menengah tingkat pertama, sedangkan masa remaja 

tengah, individu sudah duduk di sekolah menengah atas. Kemudian, mereka yang 

tergolong remaja akhir, umumnya sudah memasuki dunia perguruan tinggi atau lulus 

dari sekolah menengah atas dan mungkin sudah bekerja. Sedangkan menurut Gunarsa 

(2000) secara teoritis dan empiris dari segi psikologis, rentang usia remaja berada 

dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi 

pria. Jika dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, maka remaja awal berada dalam 

usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentangan usia 17/18 

tahun sampai 21/22 tahun.  

Dalam penelitian ini kategori atau batasan remaja yang digunakan mengacu pada 

teori yang dikemukakan oleh Hurlock dengan rentangan usia remaja antara 13-18 

tahun, yang dibagi pula dalam masa remaja awal yang berlangsung dari usia 13 tahun 

sampai 17 tahun, dan masa remaja akhir yang bermula dari usia 17 tahun sampai 18 

tahun. 

 

2.3.3 Ciri-ciri Remaja 

 Menurut Hurlock (dalam Mukhtar dkk, 2001), masa remaja mempunyai 

beberapa ciri dari remaja, antara lain: 
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a. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Disebutkan sebagai periode yang penting dalam kehidupan, karena pada masa 

remaja terjadi perubahan-perubahan fisik dan psikis yang akan sanagt 

mempengaruhi perkembangan jiwa dan karakter dari remaja tersebut. Perubahan 

dan perkembangan tersebut menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan 

perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 

b. Masa remaja sebagai periode peralihan 

Terjadinya peralihan pola psikologis dan karakter, dari seorang anak-anak, tetapi 

belum sampai pada tahapan dewasa, maka dalam tahap ini sering terjadi 

kebingungan dari sang remaja, akibat pencarian dan pematangan jati dirinya. 

c. Masa remaja sebagai perode perubahan 

Terjadinya masa perubahan yang bersamaan baik fisik, psikis, dan perilaku. 

Perubahan tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat, apabila fisiknya 

berkembang dengan baik dan pesat, maka perilaku dan psikisnya pun akan 

mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya. 

d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

Remaja adalah  manusia biasa yang merupakan mahluk sosial, maka mereka akan 

berusaha mencari identitas dirinya, apakah dalam kelompok, lingkungan atau 

mengidolakan seseorang. 

e. Masa remaja adalah usia yang menimbulkan ketakutan 

Terjadinya banyak perubahan terutama dalam bentuk fisik, mengakibatkan mereka 

“memaksa” untuk dianggap sebagai orang dewasa.Mereka ingin menentukan 

sendiri apa yang mereka inginkan, mereka merasa sudah cukup mengetahui 

tentang kehidupan, sehingga mereka tidak membutuhkan adanya bimbingan dari 

orang tua yang berlebihan. 

f. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

Pada masa ini mereka memandang, melihat dan memutuskan segala sesuatu 

berlandaskan “kaca mata” mereka saja, mereka sangat sulit menerima informasi 

dari orang lain kecuali berasal dari “geng”nya (kelompok). Remaja cenderung 

memiliki kecerdasan emosi yang rendah, sikap empati mereka sangat kecil. 
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g. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja menjadi gelisah 

untuk meningkatkan image belasan tahun dan untuk member kesan mereka sudah 

hampir dewasa. Mereka akan berusaha menempatkan dirinya sebagai orang 

dewasa, maka mereka akan mengikuti perilaku keseharian orang dewasa.  

 

2.3.4 Tugas Perkembangan Remaja 

Havighrust (dalam Mukhtar dkk, 2001) menyatakan terdapat sepuluh tugas 

perkembangan yang harus dilalui pada seorang remaja, yaitu: 

a. Mencapai hubungan yang lebih dewasa dengan teman sebaya laki-laki dan 

perempuan. 

b. Mencapai peran jenis kelamin sebagai laki-laki atau perempuan. 

c. Menerima keadaan jasmaninya dan menggunakan jasmaninya secara efektif. 

d. Mencapai kemandirian secara emosional dari ketergantungan pada orangtua atau 

orang dewasa lainnya. 

e. Mencapai keyakinan akan kemandirian secara ekonomi pada masa mendatang. 

f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan tertentu. 

g. Menyiapkan diri untuk perkawinan dan berkeluarga. 

h. Mengembangkan keterampilan dan konsep intelektual sebagai warga masyarakat. 

i. Menginginkan dan melakukan tindakan-tindakan yang secara sosial 

bertanggungjawab. 

j. Memilih seperangkat sistem tata nilai dan tata karma yang menuntun perilakunya. 

Tugas perkembangan yang dipaparkan tersebut merupakan tugas yang perlu 

dipenuhi pada masa remaja. Tugas perkembangan akan terus berbeda seiring masa 

rentang kehidupan yang selanjutnya dialami oleh individu. 

 

2.3.5 Kebutuhan-kebutuhan Khas Remaja 

 Para ahli sepakat tentang adanya kebutuhan yang khas bagi remaja. Kebutuhan 

itu bersangkutan dengan psikologis-sosiologis yang mendorong remaja untuk 
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bertingkah laku secara khas. Garison (dalam Mappiare, 1982). menyatakan tujuh 

kebutuhan khas remaja sebagai berikut: 

a. Kebutuhan akan kasih sayang 

Kebutuhan ini terlihat sejak masa yang lebih muda dan menunjukkan berbagai 

cara perwujudan selama masa remaja. 

b. Kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima dalam kelompok 

Kebutuhan ini merupakan hal yang sangat penting, sejak remaja melepaskan diri 

dari keterikatan keluarga dan berusaha memantapkan hubungan-hubungan dengan 

teman sebaya. 

c. Kebutuhan untuk berdiri sendiri 

Kebutuhan ini dimulai sejak usia lebih muda (remaja awal), menjadi sangat 

penting selama masa remaja, manakala remaja dituntut untuk membuat berbagai 

pilihan dan mengambil keputusan. 

d. Kebutuhan untuk berprestasi 

Kebutuhan ini menjadi sangat penting dan pasti seirama dengan pertumbuhannya 

secara individual mengarah pada kematangan atau kedewasaan. 

e. Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain 

Kebutuhan ini sangat penting, sejak mereka bergantung dalam hubungan teman 

sebaya dan penerimaan teman sebaya. 

f. Kebutuhan untuk dihargai 

Kebutuhan berdasarkan pandangan atau ukurannya sendiri yang menurutnya 

pantas bagi dirinya dan menjadi bertambah penting seirama dengan pertambahan 

kematangan. 

g. Kebutuhan memperoleh falsafah hidup yang utuh terutama nampak dengan 

bertambahnya kematangan (kedewasaan) 

Untuk mendapatkan ketetapan dan kepastian, remaja memerlukan beberapa 

petunjuk yang akan memberikannya dasar dan ukuran dalam membuat keputusan. 
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2.4 Panti Asuhan 

2.4.1 Definisi Panti Asuhan 

Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (2005), panti asuhan adalah 

suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak terlantar, serta 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan 

pengganti atau perwalian anak dan memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial pada 

anak asuh, sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi 

perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari 

generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam 

bidang Pembangunan Nasional. 

 

2.4.2 Tujuan Panti Asuhan  

Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (2005) 

ialah memberikan pelayanan berdasarkan profesi pekerja sosial kepada anak terlantar 

dengan cara membantu dan membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang 

wajar serta kemampuan ketrampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota 

masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab baik terhadap dirinya, 

keluarga dan masyarakat. 

 

2.4.3 Sasaran Utama Panti Asuhan 

Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (2005) sasaran garapan panti 

asuhan meliputi: 

a. Anak yatim, piatu, yatim-piatu terutama usia 0 sampai 21 tahun. 

b. Anak terlantar adalah anak yang karena suatu sebab, anak yang orang tuanya 

melalaikan kewajibannya, sehingga kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi dengan 

wajar baik secara rohani, jasmani maupun sosial yang harmonis. 

c. Anak yang tidak mampu adalah anak yang karena suatu sebab tidak dapat 

terpenuhnya kebutuhan-kebutuhannya baik secara rohani, jasmani maupun sosial 
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dengan wajar antara lain salah satu orang tua, dan atau keduanya sakit kronis, 

terpidana dan meninggal dunia, sehingga anak tidak ada yang merawat. 

 

2.4.4 Jenis Penyelenggara Panti Asuhan 

Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (2005) penyelenggara dalam 

panti asuhan terbagi dalam: 

a. Penyelenggara panti asuhan oleh Negara penyelenggara panti asuhan ini 

berdasarkan kesenjangan formal, terorganisasi dan seluruh aktifitas serta 

penyelenggaraannya di tanggung secara penuh oleh negara. 

b. Penyelenggara panti asuhan oleh Swasta. Penyelenggara panti asuhan oleh swasta 

dalam hal ini berdasarkan atas kesenjangan formal, terorganisasi tetapi seluruh 

aktifitas dan pengelolaannya ditanggung secara penuh oleh orang atau badan 

pemerintahan tertentu. 

Jadi, remaja panti asuhan menurut penulis adalah mereka yang mengalami masa 

transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang terdiri dari latar 

belakang berbeda-beda, diantaranya yaitu anak yatim, piatu, yatim-piatu, anak 

terlantar, dan anak yang tidak mampu, namun dengan adanya latar belakang tersebut 

akhirnya mereka ditempatkan di panti asuhan yang sekiranya dapat dijadikan wadah 

dalam membantu memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan sosial dari anak-anak 

yang hidup tanpa didampingi oleh orang tua dan keluarganya, agar mereka dapat 

tumbuh dan berkembang layaknya anak yang diasuh dalam keluarga yang 

sebenarnya. 

 

2.5 Tinjauan Pustaka Mengenai Hubungan Antar Variabel 

Kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman (1999) merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengenali dan mengendalikan perasaan 

diri sendiri maupun orang lain, memotivasi diri sendiri, mengelola emosi diri sendiri 

dengan baik dalam berhubungan dengan orang lain. Selain kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional merupakan unsur penting dalam meraih kesuksesan hidup. 

Kecerdasan emosional diperlukan individu karena dengan memiliki kecerdasan 
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emosional yang baik, individu akan mampu mengenali perasaannya sendiri, 

mengendalikan diri terutama mengerti saat emosi muncul, memiliki motivasi diri 

yang kuat, dan mampu membina hubungan sosial yang lancar dan efektif dengan 

orang lain. Jika kecerdasan emosional pada diri remaja panti rendah maka motivasi 

diri pun akan tidak meningkat, tidak terjalinnya hubungan sosial yang baik serta 

kurangnya pengendalian diri terhadap reaksi emosi-emosi negatif yang muncul 

seperti benci, muram, menyesal, marah akan keadaan, dan bahkan menciptakan 

permusuhan. Pada kondisi inilah konsep diri sangat berperan agar remaja panti dapat 

menilai dirinya secara positif, mampu menghargai dirinya dengan menerima segala 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, lebih optimis, dan penuh percaya diri dalam 

menjalani kehidupannya sehari-hari. Hal ini artinya memang konsep diri dan 

kecerdasan emosional saling berhubungan. Penelitian yang membuktikan adanya 

hubungan yang signifikan antara konsep diri dan kecerdasan emosional, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Ika Fauziah Nur & Agustina Ekasari (2008) pada 

siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Tambun, dengan hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa adanya hubungan yang positif antara konsep diri dengan kecerdasan 

emosional remaja.  

Terkait dengan kecerdasan emosional, faktor yang akan dikaji adalah konsep 

diri. Konsep diri menurut William H. Fitts (1971) menyatakannya secara 

fenomenologis, dan mengatakan bahwa ketika individu mempersepsikan dirinya, 

bereaksi terhadap dirinya, memberikan arti dan penilaian serta membentuk abstraksi 

tentang dirinya, berarti ia menunjukkan suatu kesadaran diri (self awareness) dan 

kemampuan untuk keluar dari dirinya sendiri untuk melihat dirinya seperti yang ia 

lakukan terhadap dunia di luar dirinya. Keterkaitan antara konsep diri dan kecerdasan 

emosional juga diperkuat dengan pernyataan Hamachek (dalam Rakhmat, 2004) yang 

menyatakan bahwa individu yang memiliki konsep diri positif akan sanggup 

mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai dorongan dan 

keinginan, dari perasaan marah sampai cinta, dari sedih sampai bahagia, dari perasaan 

kekecewaan yang mendalam sampai kepuasan yang mendalam pula. Jadi dengan 

memiliki konsep diri positif, maka individu akan mampu mengenali emosinya dengan 
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baik dan mampu memotivasi dirinya, sehingga dapat diartikan bahwa konsep diri 

seseorang akan mempengaruhi kecerdasan emosionalnya (Nur & Ekasari, 2008).   

Hal ini sesuai dengan pernyataan Deshmukh dan Sawalakhe (dalam 

Yeshodhara K. & M. Pushpa, 2014) juga menyatakan jika individu memiliki tingkat 

konsep diri yang tinggi, berarti individu tersebut memiliki pengetahuan tentang 

keterbatasan kemampuannya, membuat penilaian dan mengambil keputusan yang 

pada gilirannya karakteristik ini penting bagi individu yang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik. Kesan tersebut semakin menjelaskan erat kaitannya dengan 

individu yang mempunyai konsep diri, dimana menurut Fitts (Agustiani, 2006) 

individu yang mempunyai konsep diri yang baik akan menilai diri secara internal dan 

eksternal.  

Secara internal, ia akan memandang, menerima, dan menilai diri perilakunya 

dengan baik, bisa memahami dirinya dengan demikian ia mengetahui emosi yang 

terjadi pada dirinya sehingga mampu untuk mengendalikan emosi yang muncul dan 

mengarahkannya dengan tepat. Secara eksternal, ia akan memandang, menerima, dan 

menilai dirinya berdasarkan kondisi fisik, moral, pribadinya, hubungan ia dengan 

keluarga dan hubungan dengan orang lain yang tentunya akan mempengaruhi 

bagaimana individu dalam menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. 

Berdasarkan penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam hal ini 

konsep diri dapat berpengaruh terhadap kecerdasan emosional individu. Begitupun 

juga kecerdasan emosional pada remaja panti asuhan, penting bagi mereka untuk 

mengenal perasaan diri sendiri, memiliki motivasi diri yang kuat,  mengelola emosi 

dan membina hubungan yang baik dengan orang lain walaupun tentu bukan hal yang 

mudah bagi remaja terutama untuk dapat mengontrol emosinya, yang pastinya akan 

berdampak pada munculnya reaksi emosi negatif. Maka disinilah konsep diri 

diperlukan, remaja panti harus mampu menilai dirinya dari sisi positif dengan 

menerima segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dan senantiasa menghargai 

dirinya dengan baik pula tanpa terpengaruh pandangan negatif yang diberikan 

sebagian masyarakat dan latar belakang yang mereka miliki.  
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan (Sugiyono, 2012). Berdasarkan 

teori dari dua variabel di atas yaitu konsep diri dan kecerdasan emosional, berikut 

kerangka berfikir penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7 Hipotesis 

Berdasarkan pada kerangka teoritis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu terdapat pengaruh konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada remaja di 

Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. 

 

2.8 Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dan berhubungan dengan penelitian 

yang akan di teliti, yaitu: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Faya Sukma Putri pada tahun 2013 dengan 

judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepercayaan Diri Terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IS SMA Negeri 3 Malang”. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh positif kecerdasan 

Konsep Diri 

1) Dimensi Internal 

a. Diri Identitas 

b. Diri Perilaku 

c. Diri Penilai 

2) Dimensi Eksternal 

a. Diri Fisik 

b. Diri Moral Etik 

c. Diri Pribadi 

d. Diri Keluarga 

e. Diri Sosial 

3) Kritik Diri 

Kecerdasan Emosional 

a. Kesadaran diri 

b. Pengaturan diri 

c. Motivasi 

d. Empati 

e. Keterampilan sosial 
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emosional dan kepercayaan diri terhadap prestasi belajar mata pelajaran akuntansi 

pada siswa kelas XI IS SMA Negeri 3 Malang. Hasil penelitian menyebutkan 

semakin tinggi kecerdasan emosional dan kepercayaan diri siswa, maka semakin 

tinggi pula prestasi belajar yang dicapai siswa.  

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ika Fauziah Nur & Agustina Ekasari pada 

tahun 2008 dengan judul “Hubungan antara Konsep Diri dengan Kecerdasan 

Emosional Pada Remaja”. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMA 

Negeri 2 Tambun. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan terdapat 

hubungan signifikan dan positif antara konsep diri dengan kecerdasan emosional 

pada siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Tambun. Hasil penelitian menyebutkan 

bahwa semakin tinggi konsep diri pada remaja, maka akan semakin tinggi 

kecerdasan emosionalnya dan sebaliknya semakin rendah konsep diri pada remaja 

maka semakin rendah kecerdasan emosionalnya. 

3. Penelitian lainnya oleh Dwi Donni Mario tahun 2016 dengan judul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosi terhadap Penerimaan Diri Residen di Balai Besar Rehabilitasi 

Narkoba BNN”. Hasil penelitian adalah terdapat pengaruh signifikan dan positif 

antara kecerdasan emosi terhadap penerimaan diri residen. Hasil penelitian 

menyebutkan semakin tinggi kecerdasan emosi residen semakin tinggi pula 

penerimaan diri residen dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi residen 

maka semakin rendah penerimaan diri residen. 



BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Berhasil atau tidaknya suatu penelitian dalam menguji kebenaran suatu 

hipotesis tergantung pada ketepatan dalam menentukan metode yang digunakan 

dalam penelitiannya. Penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian kuantitatif yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012). 

Metode penelitian juga diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat 

kealamiahan (natural setting) obyek yang diteliti (Sugiyono, 2012). Berdasarkan 

tujuan, metode penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic 

research), penelitian terapan (applied research) dan penelitian pengembangan 

(research and development). Berdasarkan klasifikasi tersebut penelitian ini 

merupakan penelitian terapan (applied research) yang bertujuan untuk menerapkan, 

menguji, dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam 

memecahkan masalah-masalah praktis. Pada penelitian ini pula motode survey 

digunakan dalam pengambilan data. Hal ini sesuai dengan tujuan dari metode survey 

yang pada dasarnya digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang 

alamiah (bukan buatan), tetapi penulis melakukan perlakuan dalam pengumpulan data 

yaitu dengan memberikan kuesioner. 
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3.2 Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Pada dasarnya 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

bebas (Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). 

Variabel bebas atau Independent Variable adalah suatu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya Dependent 

Variable (terikat). Variabel bebas atau variabel independent pada penelitian ini 

adalah konsep diri.  

Variabel terikat atau Dependent Variable adalah suatu variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

atau Dependent Variable pada penelitian ini adalah kecerdasan emosional. 

 

3.2.2 Definisi Konseptual 

3.2.2.1 Definisi Konseptual Kecerdasan Emosional 

Definisi Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan mental individu dalam 

memotivasi, memahami perasaan diri sendiri dan mengendalikan emosi agar mampu 

berhubungan secara baik dengan diri sendiri dan orang lain. 

3.2.2.2 Definisi Konseptual Konsep Diri 

Definisi Konsep Diri merupakan persepsi kognitif dan penilaian individu 

terhadap dirinya meliputi gambaran mengenai diri dan kepribadian yang diinginkan, 

yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 

lingkungan melalui informasi yang diberikan orang lain pada individu tersebut. 

 

3.2.3 Definisi Operasional 

3.2.3.1 Definisi Operasional Kecerdasan Emosional 

Definisi operasional dari kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah skor 

total yang diperoleh dari pengisian skala kecerdasan emosional. Kriteria kecerdasan 
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emosional yang digunakan dala penelitian ini yaitu teori kecerdasan emosional dari 

Goleman (1999). Skala ini terdiri dari lima dimensi yaitu kesadaran diri, mengelola 

emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. 

Pada penelitian ini kecerdasan emosional merupakan skor yang dihasilkan 

responden berdasarkan adaptasi dari skala Emotional Inteligence Questionnair yang 

diterbitkan oleh jurnal National Health Service (NHS). Hasil skor yang didapat dari 

alat ukur tersebut dapat mempresentasikan sejauh mana kecerdasan emosional 

individu. 

3.2.3.2 Definisi Operasional Konsep Diri 

Definisi operasional dari variabel konsep diri dalam penelitian ini adalah skor 

total yang diperoleh dari pengisian instrumen konsep diri yang disusun oleh Fitts 

(1965) yaitu instrumen Tennessee Self Concept Scale (TSCS). Instrumen ini 

mengukur konsep diri seseorang secara umum, yang dilihat melalui skor total yang 

dihasilkan dari kombinasi dua dimensi meliputi dimensi internal (identity, behavioral, 

dan judging), dimensi eksternal (physical, moral-ethical, personal, family dan social) 

serta kritik diri. Skor ini mempresentasikan sejauh mana tingkat konsep diri 

seseorang serta tingkat defensiviness atau derajat keterbukaan individu untuk 

mengakui dan menerima kritik terhadap dirinya. 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek mapun subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh penulis 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja 

Jakarta dengan rentang usia 13-18 tahun yang berjumlah 60 orang.  
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3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini teknik sampling yang akan digunakan adalah 

teknik sampling non probability sampling. Non probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2012). Salah 

satu teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sempel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, maka dari itu teknik ini digunakan dalam penelitian ini.  

      Sampel yang digunakan adalah remaja yang tinggal di Panti Asuhan Harapan 

Remaja Jakarta dengan rentang usia 13-18 tahun. Menurut Roscou (dalam rangkuti, 

2012) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 dan sampai 

dengan 500.  

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mempergunakan teknik pengumpulan data dengan memakai 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

penulis tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012). 

Data yang didapat dari kuesioner yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua jenis data. Data yang pertama adalah skor yang diperoleh dari kuesioner 

konsep diri dan data yang kedua adalah skor yang diperoleh dari kuesioner 

kecerdasan emosional. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah dengan menggunakan skala psikologi.  

Azwar (2014) mnyebutkan beberapa karakteristik skala sebagai alat ukur 

psikologi, yaitu: 
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a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pertanyaan atau pernyataan yang tidak 

langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap 

indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan. 

b. Jawaban subjek terhadap satu aitem baru merupakan bagian dari banyak indikasi 

mengenai atribut yang diukur. Sedangkan kesimpulan akhir sebagai suatu 

diagnosis baru dapat dicapai bila semua jawaban telah direspon. 

c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah”. Semua 

jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 

Hanya saja, jawaban yang berbeda akan diinterpretasikan berbeda pula. 

Menurut Azwar (2014), alasan utama peneliti memilih menggunakan skala 

psikologi sebagai teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a. Data yang diungkap berupa konstrak atau konsep psikologi yang menggambarkan 

kepribadian individu. 

b. Pertanyaan sebagai stimulus tertentu pada indikator perilaku guna memancing 

jawaban yang merupakan refleksi keadaan dari diri subjek yang tidak disadari oleh 

responden yang bersangkutan. 

c. Responden tidak menyadari arah jawaban yang dikehendaki dan kesimpulan apa 

yang sesungguhnya diungkapkan oleh pertanyaan tersebut. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012).  Dalam 

skala ini pernyataan-pernyataan yang diajukan terdiri dari dua pernyataan yang 

bersifat favorable dan unfavorable dengan dilengkapi alternatif jawaban berikut 

bobotnya. Skala konsep diri dan skala kecerdasan emosional pada penelitian ini 

menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  

Penentuan skor untuk masing-masing aitem favorable dan unfavorable dapat 

dilihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Skor Butir Skala Kecerdasan Emosional 

Respon Opsi Dalam 

Skala 

Skor Favorable Skor 

Unfavorable 

Sangat Sesuai SS 5 1 

Sesuai S 4 2 

Netral N 3 3 

Tidak Sesuai TS 2 4 

Sangat Tidak Sesuai STS 1 5 

 

Tabel 3.2 Skor Butir Skala Konsep Diri 

Respon Opsi Dalam 

Skala 

Skor Favorable Skor 

Unfavorable 

Sangat Sesuai SS 5 1 

Sesuai S 4 2 

Netral N 3 3 

Tidak Sesuai TS 2 4 

Sangat Tidak Sesuai STS 1 5 

 

3.4.1 Kecerdasan Emosional  

Instrumen kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Emotional Inteligence Questionnare yang merupakan sebuah instrumen yang dibuat 

oleh Daniel Goleman dan sudah dipublikasikan melalui National Health Service 

(NHS) yaitu lembaga kesehatan yang berada di kota London. Instrumen ini mengacu 

pada aspek-aspek kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Daniel Goleman 

(1999). Kecerdasan emosional merupakan instrumen multidimensi yang terdiri dari 

beberapa aspek yaitu kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang 

lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan mampu mengelola emosi dengan baik 

pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 
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Salah satu penelitian terbaru yang menggunakan Emotional Inteligence 

Questionnare adalah penelitian yang dilakukan oleh Dwi Donni Mario pada tahun 

2016 yang berjudul Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Penerimaan Diri Residen 

di Balai Besar Rehabilitasi Narkoba BNN. Pada penelitian tersebut sampel yang 

digunakan adalah residen Balai Besar Rehabilitasi Narkoba BNN di Kabupaten 

Bogor yang sedang menjalani masa program rehabilitasi dengan jumlah sampel 

sebanyak 119 responden. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kecerdasan emosi terhadap penerimaan diri residen. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Emotional Intelligence Questionnare 

yang dipublikasikan National Health Service (NHS) tersebut, kemudian oleh penulis 

terjemahkan skala tersebut ke dalam Bahasa Indonesia dan diterjemahkan kembali 

(back translate) dalam Bahasa Inggris oleh jasa penerjemah. Penulis melakukan 

adaptasi pada instrumen Emotional Intelligence Questionnare dengan alasan terdapat 

beberapa aitem yang ditambahkan dari aitem aslinya dan adanya pernyataan yang 

terlalu panjang pada skala asli, sehingga penulis memutuskan meringkaskan 

pernyataan pada skala psikologi asli untuk meyesuaikan dengan subyek penelitian.  

Skala ini melalui proses expert judgement oleh dua dosen psikologi dan ahli 

alat akur. Berdasarkan hasil expert judgement, terdapat beberapa butir pernyataan 

yang dipisah menjadi 2 pernyataan karena terdapat dua ide yang berbeda dalam satu 

aitem, yaitu pada butir aitem nomor 15, 25, 27, dan 37. Salah satu contohnya yaitu 

pada pernyataan nomor 15 “Saya mudah beradaptasi dan berbaur dengan 

lingkungan“. Aitem ini penulis adaptasi menjadi dua pernyataan yang berbeda pada 

dua nomor yang berbeda, sehingga menjadi “Saya mudah beradaptasi dengan 

lingkungan“ dan “Saya mudah berbaur dengan lingkungan”. Jadi jumlah butir aitem 

yang digunakan pada penelitian ini menjadi 54 aitem, dari total aitem sebelum 

adaptasi sebanyak 50 aitem. Skala yang digunakan pada instrumen ini menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), 

Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).  
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Instrumen ini terdiri dari pernyataan yang mendukung (Favorable) dan tidak 

mendukung (Unfavorable) terhadap kecerdasan emosional. Berikut ini kisi-kisi 

instrumen kecerdasan emosional yang dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini: 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Emosional 

Dimensi Indikator 
Pernyataan Total 

Aitem Favorable Unfavorable 

 

Kesadaran 

Diri 

a. Menyadari apa yang 

sedang dirasakan 

1, 6 , 11, 16, 

46 
- 5 

b. Memahami 

kebiasaan ketika 

menanggapi 

berbagai kejadian 

secara emosional 

21, 26, 36 - 3 

c. Mengenali 

bagaimana emosi 

mempengaruhi 

perilaku dan kinerja 

31, 41 - 2 

Mengelola 

Emosi 

a. Kemampuan untuk 

tetap fokus dan 

berpikir jernih 

22, 37, 51 12, 32 5 

b. Mampu 

mengendalikan 

emosi 

2, 27, 42, 52 7, 17, 47 7 

 

 

Motivasi Diri 

 

 

 

 

a. Memiliki dorongan 

diri yang kuat 

 

3, 8, 13, 18, 

38, 48 
- 6 

b. Berinisiatif 

 

28 

 

- 

 

1 

 

c. Mampu bertahan 

menghadapi 

berbagai tantangan 

dan hambatan 

33, 43 23 3 
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Empati 

 

a. Mampu merasakan, 

memahami, dan 

menanggapi apa 

yang orang lain 

rasakan 

4, 9, 14, 34, 

39, 44, 49 
- 7 

b. Menyadari 

lingkungan sekitar 

 

19, 24, 29 

 

 

- 

 

 

3 

 

 

Keterampilan 

Sosial 

a. Mampu 

mengendalikan 

emosi dalam 

berbagai hubungan 

dengan orang lain 

5, 10, 20, 45 - 4 

b. Mampu 

mempengaruhi serta 

menginspirasi orang 

lain 

35, 40 - 2 

c. Mampu bekerja 

sama dalam tim 

15, 25, 30, 

50, 53, 54 
- 6 

TOTAL 48 6 54 

 

3.4.2 Konsep Diri 

Instrumen konsep diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tennessee 

Self Concept Scale (TSCS) yang merupakan sebuah instrumen yang dibuat oleh 

William H. Fitts pada tahun 1965. Instrumen ini mengacu pada aspek-aspek konsep 

diri yang dikemukakan oleh William H. Fitts (1971). Konsep diri merupakan 

instrumen multidimensi yang terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek internal (diri 

identitas, diri perilaku dan diri penilai) dan aspek eksternal (diri fisik, diri moral-etik, 

diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial) yang menggambarkan tingkatan harga diri 
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seseorang serta kritik diri yang menggambarkan sikap defensif (menutupi) atau 

keterbukaan seseorang dalam menggambarkan diri pribadi.  

Alat ukur konsep diri sebelumnya telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia oleh Sri Rahayu Partosuwindo, dkk (tim penulis dari Fakultas Psikologi 

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta) pada tahun 1979. TSCS merupakan alat untuk 

mengukur konsep diri individu secara umum yang berada usia 12 tahun ke atas. Alat 

ukur ini dapat diberikan secara individual maupun kelompok. Penelitian sebelumnya 

yang menggunakan Tennessee Self Concept Scale (TSCS) adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Amaliah pada tahun 2012 yang berjudul Gambaran Konsep Diri pada 

Dewasa Muda yang Bermain eRepublik. Pada penelitian ini, Amaliah hanya 

menggunakan skala konsep diri saja. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

Amaliah adalah orang yang sedang berada pada tahap dewasa muda atau pada 

rentang usia 18 hingga 40 tahun yang memainkan game eRepublik dengan jumlah 

sampel 89 orang. Hasil penelitian Amaliah adalah kelompok normal memiliki konsep 

diri yang negatif dan kelompok extreme gamers memiliki konsep diri yang positif, 

tetapi tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konsep diri dan dimensi-

dimensinya dari kedua kelompok. Sama seperti dengan penelitian Amaliah, sekarang 

pada penelitian ini penulis hanya menggunakan Tennessee Self Concept Scale (TSCS) 

dengan hanya menggunakan skala konsep diri saja.  Penulis melakukan adaptasi pada 

instrumen Tennessee Self Concept Scale (TSCS), karena terdapat beberapa 

pernyataan yang diubah dengan alasan untuk menyesuaikan dengan subyek 

penelitian. Tidak terdapat jumlah perubahan aitem setelah dan sebelum adaptasi yaitu 

sebanyak 100 butir aitem. Setelah mengadaptasi skala dari Tennessee Self Concept 

Scale (TSCS), penulis melakukan expert judgment kepada dua dosen psikologi dan 

ahli alat akur.  

Instrumen ini terdiri dari 90 pernyataan untuk mengukur tingkat konsep diri 

yang dimiliki seseorang dan 10 aitem pernyataan untuk mengukur tingkat 

defensiviness atau derajat keterbukaan seseorang dalam menjawab pernyataan skala 

konsep diri. Kesepuluh aitem ini disebut kritik diri yang diperoleh berdasarkan skala 

L dari Minnesota Multiphasic Personality Inventory (MMPI), dengan demikian 
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pernyataan dalam TSCS berjumlah 100 aitem. 90 aitem pernyataan itu 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori dari dimensi internal dan lima kategori dari 

dimensi eksternal. Ketiga kategori dari dimensi internal disusun secara horizontal 

(baris) dan lima kategori dari dimensi eksternal disusun secara vertikal (kolom).  

90 aitem pernyataan digunakan untuk mengukur konsep diri seseorang 

merupakan kombinasi dari dua dimensional meliputi satu subself dari dimensi 

internal (identity, judging, dan behavioral) serta satu subself dari dimensi eksternal 

(physical, moral-ethical, personal, family dan social). Dari gabungan kedua dimensi 

tersebut didapatkan 15 kombinasi yang masing-masing diwakili oleh 6 butir aitem. 

Kombinasi-kombinasi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini: 

 

 

Tabel 3.4 Kombinasi Subdimensi-subdimensi Konsep Diri 

Eksternal        Internal    Eksternal        Internal Eksternal        Internal 

Physical     -    Identity 

Moral        -    Identity 

-ethical 

Personal   -    Identity 

Family      -   Identity 

Social       -   Identity 

Physical    -       Judging 

Moral        -      Judging 

-ethical 

Personal    -     Judging 

Family      -     Judging 

Social       -     Judging 

Physical     -    Behavioral 

Moral         -    Behavioral 

-ethical 

Personal    -   Behavioral 

Family       -   Behavioral 

Social        -   Behavioral 

Skala yang digunakan pada instrumen ini adalah skala Likert yang terdiri dari 5 

pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), 

Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Instrumen ini terdiri dari pernyataan yang 

mendukung (Favorable) dengan keterangan tanda postif (+) dan tidak mendukung 

(Unfavorable) dengan keterangan tanda negatif (–) pada kisi-kisi instrumen. 90 

pernyataan terdiri dari 45 aitem favorable dan 45 aitem unfavorable. Selain itu, Fitts 

menambahkan 10 aitem kritik diri yang berisi pernyataan tidak mendukung 

(Unfavorable) pada instrumen ini. Berikut ini kisi-kisi instrumen konsep diri dapat 

dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini: 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri 

 Dimensi Internal  

Kritik Diri   Identitas Penilai Perilaku 

Dimensi 

Eksternal 

Fisik (+): 1, 2, 3 

(-) : 4, 5, 6 

(+): 7, 8, 9 

(-) : 10, 11, 12 

(+): 13, 14, 15 

(-) : 16, 17, 18 

(-) 91, 92, 93, 

 94, 95, 96,  

97, 98, 99,  

100 

Moral – 

Etik   

(+): 19, 20, 21 

(-) : 22, 23, 24 

(+): 25, 26, 27 

(-) : 28, 29, 30 

(+): 31, 32, 33 

(-) : 34, 35, 36 

Personal (+): 37,38, 39 

(-) : 40, 41, 42 

(+): 43, 44, 45 

(-) : 46, 47, 48 

(+): 49, 50, 51 

(-) : 52, 53, 54 

Keluarga  (+): 55, 56, 57 

(-) : 58, 59, 60 

(+): 61, 62, 63 

(-) : 64, 65, 66 

(+): 67, 68, 69 

(-) : 70, 71, 72 

Sosial (+): 73, 74, 75 

(-) : 76, 77, 78 

(+): 79, 80, 81 

(-) : 82, 83, 84 

(+) : 85, 86, 87 

(-) : 88, 89, 90 

 

TOTAL 

 

30 

 

30 

 

 

30 

 

10 

100 

 

3.5 Uji Coba Instrumen   

Uji coba instrumen dilakukan untuk menentukan validitas dan reliabilitas pada 

instrumen yang digunakan. Uji reliabilitas digunakan untuk melihat tingkat 

konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur yang dihasilkan oleh instrumen yang 

bersangkutan dan uji validitas digunakan untuk melihat seberapa jauh skala dan butir-

butir dalam skala dapat mengukur variabel yang diukur (Azwar, 2010). Uji validitas 

dan reliabilitas ini menggunakan Model Rasch. Model Rasch digunakan oleh penulis 

karena skor yang dihasilkan bukan lagi skor mentah (raw skor) melainkan skor murni 

(true skor) yang bebas dari error, dan pemodelan Rasch telah memenuhi pengukuran 

yang obyektif dan menghasilkan data yang terbebas dari pengaruh jenis subyek, 

karakteristik penilai (rater) dan karakteristik alat ukur (Sumintono & Wahyu, 2014).  
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Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan kepada 50 responden dengan 

karakteristik remaja yang tinggal di Panti Asuhan dengan rentang usia 13-18 tahun. 

Adapun uji validitas pada penelitian ini menggunakan beberapa kriteria Model Rasch 

yang berlaku (Sumintono & Wahyu, 2014), diantaranya yaitu : 

a. Menggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan 

jumlah S.D. dan MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN 

dan S.D. maka aitem tersebut tidak dapat digunakan. 

b. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0.5<MNSQ<1.5 

c. Nilai Outfit Z-Standar (ZSTD) yang diterima: -2.0<ZSTD<+2.0 

d. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0.4<Pt. Measure Corr<0.85 

Penelitian ini dalam uji validitas menggunakan kriteria a, yaitu menggunakan 

nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan jumlah S.D. dan 

MEAN.  Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D. maka 

aitem tersebut tidak dapat digunakan kembali. Pada penelitian ini sama seperti uji 

validitas, uji reliabilitas tetap menggunakan Model Rasch. Berikut beberapa kriteria 

yang berlaku pada Model Rasch dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut: 

 

 

Tabel 3.6 Kaidah Reliabilitas Model Rasch 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sumintono & Wahyu, 2014 

 

 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

> 0.94 Istimewa 

0.91-0.94 Bagus Sekali 

0.81-0,90 Bagus 

0.67– 0.80 Jelek 

< 0.67 Lemah 
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3.5.1 Uji Coba Instrumen Kecerdasan Emosional 

Emotional Intelligence Questionnare yang telah diadaptasi memiliki skor 

reliabilitas sebesar 0,85, termasuk dalam kriteria Bagus. Instrumen Emotional 

Intelligence Questionnare merupakan instrumen unidimensi karena raw variance data 

sebesar 20,5%. Salah satu persyaratan unidimensi dalam model Rasch adalah 

minimal skor raw variance data sebesar 20% (Sumintono, 2014). Kemudian penulis 

melakukan uji validitas instrumen dan terdapat beberapa aitem yang gugur. Berikut 

ini adalah butir-butir aitem yang gugur pada tabel 3.7 di bawah ini: 
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Tabel 3.7 Blueprint Uji Coba Instrumen Kecerdasan Emosional 

Dimensi Indikator 

 

Indeks Daya 

Diskriminasi 

Rendah 

(gugur) 

 

Indeks Daya 

Diskriminasi 

Tinggi 

 

Total 

Aitem 

 

Kesadaran 

Diri 

a. Menyadari apa 

yang sedang 

dirasakan 

- 
1, 6 , 11, 16, 

46 
5 

b. Memahami 

kebiasaan ketika 

menanggapi 

berbagai kejadian 

secara emosional 

- 21, 26, 36 3 

c. Mengenali 

bagaimana emosi 

mempengaruhi 

perilaku dan 

kinerja 

- 31, 41 2 

Mengelola 

Emosi 

a. Kemampuan 

untuk tetap fokus 

dan berpikir 

jernih 

12, 32 22, 37, 51 5 

b. Mampu 

mengendalikan 

emosi 

17, 47 

 

2, 7, 27, 42, 

52 
7 

 

Motivasi Diri 

a. Memiliki 

dorongan diri 

yang kuat 

48 

 

3, 8, 13, 18, 

38 
6 
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b. Berinisiatif - 28  

c. Mampu bertahan 

menghadapi 

berbagai 

tantangan dan 

hambatan 

- 23, 33, 43 3 

Empati 

 

a. Mampu 

merasakan, 

memahami, dan 

menanggapi apa 

yang orang lain 

rasakan 

- 
4, 9, 14, 34, 

39, 44, 49 
7 

b. Menyadari 

lingkungan 

sekitar 

- 

19, 24, 29 

 

 

3 

 

 

Keterampilan 

Sosial 

a. Mampu 

mengendalikan 

emosi dalam 

berbagai 

hubungan dengan 

orang lain 

- 5, 10, 20, 45 4 

b. Mampu 

mempengaruhi 

serta 

menginspirasi 

orang lain 

- 35, 40 2 

c. Mampu bekerja 

sama dalam tim 
54 

15, 25, 30, 

50, 53 
6 

TOTAL 6 48 54 
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Berdasarkan tabel 3.7, aitem yang dipertahankan berjumlah 48 aitem dan 

jumlah aitem yang gugur sebanyak 6 aitem. Blueprint instrumen kecerdasan 

emosional setelah uji coba terdapat pada tabel 3.8 di bawah ini: 
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Tabel 3.8 Blueprint Final Instrumen Kecerdasan Emosional 

Dimensi Indikator 

Pernyataan Total 

Aitem Favorable Unfavorable 

 

Kesadaran 

Diri 

a. Menyadari apa yang 

sedang dirasakan 

1, 6 , 11, 16, 

46 
- 5 

b. Memahami 

kebiasaan ketika 

menanggapi 

berbagai kejadian 

secara emosional 

21, 26, 36 - 3 

c. Mengenali 

bagaimana emosi 

mempengaruhi 

perilaku dan kinerja 

31, 41 - 2 

Mengelola 

Emosi 

a. Kemampuan untuk 

tetap fokus dan 

berpikir jernih 

22, 37, 51  3 

b. Mampu 

mengendalikan 

emosi 

2, 27, 42, 52 7 5 

 

 

Motivasi Diri 

 

 

 

 

a. Memiliki dorongan 

diri yang kuat 

3, 8, 13, 18, 

38 
- 5 

b. Berinisiatif 

 

28 

 

- 

 

1 

 

c. Mampu bertahan 

menghadapi 

berbagai tantangan 

dan hambatan 

33, 43 23 3 
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Empati 

 

a. Mampu merasakan, 

memahami, dan 

menanggapi apa 

yang orang lain 

rasakan 

4, 9, 14, 34, 

39, 44, 49 
- 7 

b. Menyadari 

lingkungan sekitar 

 

19, 24, 29 

 

 

- 

 

 

3 

 

 

Keterampilan 

Sosial 

a. Mampu 

mengendalikan 

emosi dalam 

berbagai hubungan 

dengan orang lain 

5, 10, 20, 45 - 4 

b. Mampu 

mempengaruhi serta 

menginspirasi orang 

lain 

35, 40 - 2 

c. Mampu bekerja 

sama dalam tim 

15, 25, 30, 

50, 53 
- 5 

TOTAL 46 2 48 

 

3.5.2 Uji Coba Instrumen Konsep Diri 

Tennessee Self Concept Scale (TSCS) yang merupakan sebuah instrumen yang 

dibuat oleh William H. Fitts. Instrumen ini diadaptasi dan memiliki reliabilitas 

sebesar 0,92, termasuk dalam kriteria bagus sekali. Instrumen Tennessee Self Concept 

Scale (TSCS) merupakan instrumen unidimensi karena raw variance data sebesar 

27,3%. Sama halnya dengan instrumen kecerdasan emosional, instrumen ini 

memenuhi persyaratan unidimensi dalam model Rasch. Setelah melakukan uji 

validitas dan reliabilitas didapatkan butir-butir aitem yang gugur. Dapat dilihat pada 

tabel 3.9 dibawah ini: 
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Tabel 3.9 Blueprint Uji Coba Instrumen Konsep Diri 

 

No. 

 

Dimensi 

Indeks Daya 

Diskrimanasi 

Rendah (Gugur) 

Indeks Daya 

Diskriminasi Tinggi 

Total 

Aitem 

1. Fisik-Identitas 6 1, 2, 3, 4, 5 6 

2. Fisik-Penilai 11 7, 8, 9, 10, 12 6 

3. Fisik-Perilaku - 13, 14, 15, 16, 17, 18 6 

4. Moral Etik-Identitas 20, 23 19, 21, 22, 24 6 

5. Moral Etik-Penilai 28, 30 25, 26, 27, 29 6 

6. Moral Etik-Perilaku - 31, 32, 33, 34, 35, 36 6 

7. Personal-Identitas - 37, 38, 39, 40, 41, 42 6 

8. Personal-Penilai 43, 46 44, 45, 47, 48 6 

9. Personal-Perilaku - 49, 50, 51, 52, 53, 54 6 

10. Keluarga-Identitas 58 55, 56, 57, 59, 60 6 

11. Keluarga-Penilai 66 61, 62, 63, 64, 65 6 

12 Keluarga-Perilaku 72 67, 68, 69, 70, 71 6 

13 Sosial-Identitas 76 73, 74, 75, 77, 78 6 

14. Sosial-Penilai - 79, 80, 81, 82, 83, 84 6 

15 Sosial-Perilaku - 85, 86, 87, 88, 89, 90 6 

16. Kritik Diri 95, 96, 97, 100 91, 92, 93, 94, 98, 99 10 

TOTAL    16 84 100 
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Berdasarkan tabel 3.9 aitem yang dipertahankan berjumlah 84 aitem dan aitem 

yang gugur sebanyak 16 aitem. Blueprint instrumen konsep diri setelah uji coba 

terdapat pada tabel 3.10 dibawah ini: 

 

 

 

Tabel 3.10 Blueprint Final Konsep Diri 

 Dimensi Internal  

Kritik Diri   Identitas Penilai Perilaku 

Dimensi 

Eksternal 

Fisik (+): 1, 2, 3 

(-) : 4, 5 

(+): 7, 8, 9 

(-) : 10, 12 

(+): 13, 14, 15 

(-) : 16, 17, 18 

(-) 91, 92, 

 93, 94, 

 98, 99 

 

Moral – 

Etik   

(+): 19, 21 

(-) : 22, 24 

(+): 25, 26, 27 

(-) :  29 

(+): 31, 32, 33 

(-) : 34, 35, 36 

Personal (+): 37,38, 39 

(-) : 40, 41, 42 

(+): 44, 45 

(-) :  47, 48 

(+): 49, 50, 51 

(-) : 52, 53, 54 

Keluarga  (+): 55, 56, 57 

(-) :  59, 60 

(+): 61, 62, 63 

(-) : 64, 65 

(+): 67, 68, 69 

(-) : 70, 71 

Sosial (+): 73, 74, 75 

(-) :  77, 78 

(+): 79, 80, 81 

(-) : 82, 83, 84 

(+) : 85, 86, 87 

(-) : 88, 89, 90 

 

TOTAL 

 

25 

 

24 

 

 

29 

 

6 

84 
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3.6 Analisis Data 

3.6.1 Uji Statistik 

Pada penelitian ini penganalisisan data dilakukan dengan pemodelan Rasch 

dengan bantuan aplikasi winstep versi 3.73 dan pengujian hipotesis menggunakan 

aplikasi SPSS versi 20.0: 

3.6.1.1 Statistik Deskriptif 

Perhitungan frekuensi, mean, median, modus, standar deviasi, varians, 

skewness (kemencengan), kurtosis (keruncingan), nilai maksimum, nilai minimum 

dan persentil yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran data yang terkumpul. 

3.6.1.2 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji bahwa data sampel berasal dari 

populasi yang terdistribusi secara normal (Rangkuti, 2012). Penghitungan pada 

penelitian ini menggunakan rumus chi-square, dimana jika chi-square lebih kecil dari 

chi-tabel maka normalitas data terpenuhi. 

3.6.1.3 Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah hubungan antara dua variabel 

tergolong linier atau tidak. Jika nilai p lebih kecil daripada nilai α, maka kedua 

variabel bersifat linier satu sama lain. Demikian juga sebaliknya, jika nilai p lebih 

besar daripada nilai α maka kedua variabel tidak linier. 

3.6.1.4 Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua 

variabel dalam hal besarnya koefisien korelasi, arah korelasi (positif atau negatif), 

dan bentuk korelasi (Rangkuti, 2012). Uji korelasi yang akan dilakukan adalah uji 

korelasi product moment yang merupakan uji korelasi parametrik dengan 

menggunakan data interval yang di dapat dari kuesioner hasil penelitian.  

3.6.1.5 Uji Analisis Regresi 

Uji analisis regresi bertujuan untuk mengetahui prediksi suatu variabel terhadap 

variabel lainnya serta bagaimana hubungan sebab akibat antar variabel tersebut 

(Rangkuti, 2012). Dalam penelitian ini, jenis teknik analisis regresi yang digunakan 

adalah analisis regresi satu prediktor karena hanya terdapat satu variabel prediktor 
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yaitu konsep diri untuk memprediksi variabel kriterium yaitu kecerdasan emosional. 

Berikut persamaan garis regresi dengan satu variabel prediktor: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y : Variabel yang diprediksi (Kecerdasan Emosional) 

X : Variabel prediktor (Konsep Diri) 

a  : Konstanta (Kecerdasan Emosional) 

b  : Koefisien Prediktor (Konsep Diri) 

 

3.6.2 Hipotesis Statistik 

Perumusan hipotesis statistik untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Ho: r = 0      Ha: r ≠ 0 

Ho: Hipotesis nol     Ha: Hipotesis Alternatif 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada 

remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. 

Ha: Terdapat pengaruh antara konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada 

remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Gambaran Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. Kriteria 

subyek yang dijadikan sampel adalah remaja yang tinggal di Panti Asuhan Harapan 

Remaja Jakarta dengan rentang usia 13-18 tahun. Gambaran karakteristik sampel 

penelitian dari data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut: 

4.1.1 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut gambaran subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki 

dan perempuan. Dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

 

Tabel 4.1 Data Distribusi Jenis Kelamin Subyek Penelitian 

No.  Jenis Kelamin   Jumlah  Persentase 

1 Laki-laki `      28        46,7% 

2 Perempuan       32        53,3% 

Jumlah       60 `       100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa subyek pada penelitian 

ini berjumlah 60 orang dengan jumlah subyek yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 28 orang (46,7%), dan jumlah subyek dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 32 orang (53,3%). Data tersebut memperlihatkan bahwa subyek berjenis 

kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan subyek berjenis kelamin laki-

laki. Jika digambarkan melalui grafik dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 
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           Gambar 4.1 Data Distribusi Jenis Kelamin Subyek Penelitian 

 

4.1.2 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 

 Berikut gambaran subyek penelitian yang terbagi berdasarkan rentang usia 

remaja menurut Hurlock (1980), yaitu masa remaja awal yang berlangsung dari usia 

13 tahun sampai 17 tahun, dan masa remaja akhir bermula dari usia 17 tahun sampai 

18 tahun. Dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Data Distribusi Usia Subyek Penelitian 

No.   Usia    Jumlah  Persentase 

1 Remaja Awal (13 tahun-17 tahun)     39        65,0% 

2 Remaja Akhir (17 tahun-18 tahun)     21        35,0% 

Jumlah       60 `       100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa subyek pada penelitian 

ini mempunyai rentang usia antara 13 sampai 18 tahun. Subyek yang paling banyak 

terdapat pada usia remaja awal yang terdiri atas 39 orang (65,0%) dan subyek dengan 

jumlah paling sedikit ada pada usia remaja akhir yang terdiri atas 21 orang (35,0%). 

Jika digambarkan melalui grafik dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 

 

                 

Gambar 4.2 Data Distribusi Usia Subyek Penelitian 
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4.1.3 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berikut gambaran subyek penelitian berdasarkan tingkat pendidikan yang 

terdiri dari SMP dan SMA. Dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Data Distribusi Tingkat Pendidikan Subyek Penelitian 

No.   Tingkat Pendidikan  Jumlah  Persentase 

1      SMP       29        48,3% 

2     SMA           31        51,7% 

Jumlah      60 `       100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa subyek pada penelitian 

ini mempunyai tingkat pendidikan yang terdiri dari SMP dan SMA. Subyek yang 

paling banyak terdapat pada tingkat pendidikan SMA yang terdiri atas 31 orang 

(51,7%) dan subyek dengan jumlah paling sedikit terdapat pada tingkat pendidikan 

SMP yang terdiri atas 29 orang (48,3%). Jika digambarkan melalui grafik dapat 

dilihat pada gambar 4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 Data Distribusi Tingkat Pendidikan Subyek Penelitian 

 

4.1.4 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Lama Tinggal di Panti 

Berikut gambaran subyek penelitian berdasarkan lama tinggal di Panti yaitu 1-3 

tahun dan > 3 tahun. Dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

 

Tabel 4.4 Data Distribusi Lama Tinggal di Panti Subyek Penelitian 

No.   Lama Tinggal di Panti Jumlah Persentase 

1     1-3 tahun         41      68,3% 

2    >3 tahun      19      31,7% 

Jumlah      60 `     100% 

 



61 
 

 
 

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa subyek pada penelitian 

ini berdasarkan lama tinggal di Panti yaitu 1-3 tahun dan > 3 tahun. Subyek yang 

paling banyak terdiri atas 41 orang (68,3%) dengan lama tinggal di panti selama 1-3 

tahun dan subyek dengan jumlah paling sedikit terdiri atas 19 orang (31,7%) dengan 

lama tinggal selama >3 tahun. Jika digambarkan melalui grafik dapat dilihat pada 

gambar 4.4 berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Data Distribusi Lama Tinggal di Panti Subyek Penelitian 
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4.1.5 Gambaran Subyek Penelitian Berdasarkan Keberadaan Orangtua 

Berikut gambaran subyek penelitian berdasarkan keberadaan orangtua yaitu ada 

Ayah dan Ibu, hanya ada Ayah, hanya ada Ibu, dan tidak ada Ayah dan Ibu. Dapat 

dilihat pada tabel 4.5. 

 

 

Tabel 4.5 Data Distribusi Keberadaan Orangtua Subyek Penelitian 

No.     Keberadaan Orangtua           Jumlah            Persentase 

1    Ada Ayah dan Ibu        36       60,0% 

2      Hanya ada Ayah      7           11,7% 

3       Hanya ada Ibu      15       25,0% 

4  Tidak ada Ayah dan Ibu      2       3,3%  

Jumlah       60 `      100% 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa subyek pada penelitian 

ini berdasarkan keberadaan orangtua yaitu ada Ayah dan Ibu, hanya ada Ayah, hanya 

ada Ibu, dan tidak ada Ayah dan Ibu. Subyek yang paling banyak terdiri atas 36 orang 

(60,0%) dengan keberadaan orangtua yaitu ada Ayah dan Ibu dan subyek dengan 

jumlah paling sedikit terdiri atas 2 orang (3,3%) dengan keberadaan orang tua yaitu 

tidak ada Ayah dan Ibu. Jika digambarkan melalui grafik dapat dilihat pada gambar 

4.5 berikut: 
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        Gambar 4.5 Data Distribusi Keberadaan Orangtua Subyek Penelitian 

 

4.2 Prosedur Penelitian 

4.2.1. Persiapan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini penulis pada awalnya merencanakan bentuk 

penelitian yang mengangkat tema perkembangan remaja. Selanjutnya penulis 

melakukan diskusi dengan dosen pembimbing dan teman-teman satu bimbingan. Dari 

hasil semua variabel yang telah diajukan sebelumnya dari teman-teman satu 

bimbingan akhirnya beberapa variabel dipilih oleh dosen pembimbing dan dijadikan 

pilihan variabel untuk diteliti agar penulis dapat melakukan penelitian dengan 
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membentuk kelompok satu payungan, kelompok tersebut terdiri dari 5 orang yang 

terdiri dari Farah Athiyyah, Fitasari Dwi, Lira Athleta, dan Octi Rully. Pada 

penelitian ini, penulis bersama kelompok meneliti variabel bebas yang sama yaitu 

konsep diri, namun variabel terikat berbeda.  

Selanjutnya penulis mencari berbagai fenomena melalui berbagai sumber 

seperti artikel ilmiah, dan artikel jurnal. Berdasarkan dari beberapa sumber yang 

didapat, penulis langsung menentukan tempat penelitian dan terpilihlah Panti Asuhan 

Harapan Remaja Jakarta. Tempat ini dipilih oleh penulis karena dari sekian banyak 

panti asuhan yang penulis kunjungi, Panti Asuhan Harapan Remaja termasuk panti 

besar yang para penghuninya terutama remaja yang tinggal disana memiliki sejumlah 

permasalahan psikologis berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 

salah satu pengasuh panti dan beberapa anak panti asuhan disana, selain itu latar 

belakang anak panti yang berbeda-beda mulai dari anak yatim, piatu, yatim-piatu, 

anak kurang mampu hingga anak broken home dapat dijumpai disana. Hal ini 

ditambah dengan keberadaan panti yang terdapat di wilayah perkotaan yaitu Ibu Kota 

Jakarta, yang tentunya banyak permasalahan kompleks yang dialami oleh anak panti 

mulai dari pandangan negatif yang diberikan sebagian masyarakat sehingga memberi 

dampak yang kurang baik pada kondisi psikis anak dalam menjalani kehidupan 

sehari-harinya. Begitupun dengan permasalahan dengan antar sesama anak panti yang 

tidak dipungkiri juga dialami oleh beberapa anak panti. 

Setelah mendapatkan fenomena, kemudian penulis menentukan variabel 

penelitian. Selanjutnya penulis melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

mengenai fenomena yang terjadi dan variabel yang akan diteliti. Setelah mendapat 

persetujuan dari dosen pembimbing, penulis langsung mencari literatur yang 

mendukung kedua variabel untuk mendapatkan landasan teori tentang variabel yang 

akan diteliti yaitu variabel konsep diri dan kecerdasan emosional. Untuk variabel 

konsep diri, penulis beserta rekan payungan menetukan alat ukur yang digunakan. 

Alat ukur yang digunakan untuk variabel konsep diri yaitu Tennessee Self Concept 

Scale (TSCS) berdasarkan teori William H. Fitts (1971). Instrumen Tennessee Self 

Concept Scale (TSCS) sebelumnya telah digunakan dalam penelitian Amaliah (2012) 
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yang berjudul Gambaran Konsep Diri pada Dewasa Muda yang Bermain eRepublik 

dan diadaptasi oleh penulis dalam penelitian ini. Alat ukur ini terdiri dari dimensi 

internal (diri identitas, diri perilaku dan diri penilai), dimensi eksternal (diri fisik, diri 

moral-etik, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial) serta kritik diri. Setelah 

mendapatkan alat ukur konsep diri penulis melakukan expert judgement kepada dua 

dosen psikologi dan ahli alat akur.  

Selanjutnya untuk variabel kecerdasan emosional, penulis menggunakan 

literatur jurnal dan mengadaptasi alat ukur Emotional Intelligence Questionnare yang 

dibuat oleh Daniel Goleman (1999) dan telah dipublikasikan oleh National Health 

Service (NHS). Alat ukur ini terdiri dari 5 dimensi, yaitu kesadaran diri, pengaturan 

diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial. Jurnal yang berjudul Emotional 

Intelligence Questionnare merupakan jurnal yang sebelumnya pernah digunakan 

dalam penelitian Mario (2016). Setelah mendapatkan jurnal tersebut, penulis 

menerjemahkan skala tersebut ke dalam Bahasa Indonesia dan diterjemahkan kembali 

(back translate) dalam Bahasa Inggris oleh jasa penerjemah. Kemudian penulis 

melakukan expert judgement yang sama seperti dilakukan pada variabel konsep diri, 

yaitu kepada dua dosen psikologi dan ahli alat akur.  

Setelah kedua variabel mendapatkan expert judgement penulis melakukan uji 

coba pada kedua alat ukur tersebut. Jumlah subyek pada uji coba sebanyak 50 orang 

dengan total aitem sebanyak 154 yang terdiri dari 100 aitem konsep diri dan 54 aitem 

kecerdasan emosional. Kemudian penulis melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

instrumen konsep diri dan kecerdasan emosional, menyeleksi aitem yang gugur pada 

instrumen konsep diri dan kecerdasan emosional. Setelah itu menyusun kembali 

instrumen penelitian untuk pengambilan data final sebanyak 132 aitem yang terdiri 

dari 84 aitem konsep diri dan 48 aitem kecerdasan emosional.  

 

4.2.2. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 16-29 Mei 2016. 

Pelaksanaan tempat uji coba dilaksanakan di tempat yang berbeda dengan tempat uji 

final yaitu di Panti Asuhan Pondok Kasih Agape Jakarta. Sedangkan untuk penelitian 
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uji final dilakukan di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. Sampel diambil 

berdasarkan jumlah populasi yang ada sebanyak 60 orang remaja yang tinggal di 

Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. Proses pengambilan data dimulai dengan 

melakukan perizinan terlebih dahulu kepada kepala yayasan Panti Asuhan Harapan 

Remaja Jakarta yang terletak di wilayah Rawamangun dan menentukan jadwal yang 

tepat, mengingat pelaksanaan penelitian dilakukan menjelang bulan Ramadhan, maka 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan anak panti yang cenderung padat. Setelah 

mendapatkan jawaban perizinan penelitian pada tanggal 28 Mei 2016, penulis 

langsung melakukan pengambilan data uji final instrumen.  

 

 

4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1 Data Deskriptif Kecerdasan Emosional 

Pengukuran variabel kecerdasan emosional menggunakan alat ukur Emotional 

Inteligence Questionnare yang diterbitkan oleh National Health Service (NHS) 

kemudian penulis adaptasi menjadi skala final. Total aitem setelah diadaptasi 

sebanyak 48 aitem yang diberikan kepada 60 subyek. Dari hasil pengambilan data 

didapat hasil sebagai berikut. Penghitungan skor menggunakan skor murni dari model 

Rasch. 

 

 

Tabel 4.6 Distribusi Deskriptif Data Kecerdasan Emosional 

       Pengukuran     Nilai 

Mean     0,78 

Median     0,75 

    Standar Deviasi    0,59 

          Varians     0,35 

    Nilai Minimum              -0,57 

      Nilai Maximum    2,74       `      
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Berdasarkan tabel 4.6 variabel kecerdasan emosional memiliki mean 0,78, median 

0,75, standar deviasi 0,59, varians 0,35, nilai minimum -0,57 dan nilai maximum 

2,74. Berikut grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

 

 

Gambar 4.6 Data Deskriptif Kecerdasan Emosional 

4.3.1.1 Kategorisasi Kecerdasan Emosional 

Kategorisasi skor digunakan untuk dapat melihat skor subyek dalam bentuk 

kategori. Kategorisasi kecerdasan emosional terdiri dari 3 kategori skor yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. Kategorisasi variabel kecerdasan emosional dilakukan dengan 

menggunakan model Rasch dapat dilihat pada lampiran. Berikut penjelasan mengenai 

pembagian kategori skor kecerdasan emosional: 
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Rendah : X < (Mean - SD) 

  : X < 0,19 logit 

Sedang  : (Mean – SD) ≤ X≤ (Mean + SD) 

  : 0,19 logit ≤ X ≤ 1,37 logit 

Tinggi  : X > (Mean + SD) 

  : X > 1,37 logit 

 

 

Tabel 4.7 Kategorisasi Skor Kecerdasan Emosional 

         Kategori  Skor           Frekuensi     Persentase 

Rendah      X < 0,19 logit   6           10% 

Sedang        0,19 logit ≤ X ≤ 1,37 logit 50         83,3% 

Tinggi       X > 1,37 logit   4                  6,7% 

       Total          60              100% 

Dari tabel di atas dapat dilihat subyek yang memiliki kecerdasan emosional 

yang rendah sebanyak 6 orang (10%), subyek dengan kecerdasan emosional sedang 

sebanyak 50 orang (83,3%), dan subyek dengan kecerdasan emosional tinggi 

sebanyak 4 orang (6,7%).  

 

4.3.2 Data Deskriptif Konsep Diri 

Variabel konsep diri menggunakan alat ukur Tennessee Self Concept Scale 

(TSCS) berdasarkan teori William H. Fitts (1971) yang diadaptasi oleh penulis 

berdasarkan penelitian skripsi sebelumnya yang telah digunakan oleh Amaliah pada 

tahun 2012. Pada alat ukur yang sudah diadaptasi tersebut terdapat 100 aitem dengan 

jumlah 60 subyek. Dari hasil pengambilan data didapat hasil seperti pada tabel 4.8 

berikut. Penghitungan skor menggunakan skor murni dari model Rasch. 
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Tabel 4.8 Distribusi Deskriptif Data Konsep Diri 

       Pengukuran     Nilai 

Mean     0,75 

Median     0,77 

    Standar Deviasi    0,39 

          Varians     0,15 

    Nilai Minimum              -0,10 

      Nilai Maximum    1,80       `      

Berdasarkan tabel 4.8 variabel kecerdasan emosional memiliki mean 0,75, 

median 0,77, standar deviasi 0,39, varians 0,15, nilai minimum -0,10 dan nilai 

maximum 1,80. Berikut grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Data Deskriptif Konsep Diri 

4.3.2.1 Kategorisasi Konsep Diri 

Kategorisasi konsep diri terdiri dari dua kategori skor yaitu tinggi dan rendah. 

Sama dengan variabel kecerdasan emosional kategorisasi dilakukan dengan model 

Rasch. Berikut penjelasan mengenai pembagian kategori skor konsep diri: 

Rendah : X < Mean  

  : X < 0,75 logit 

Tinggi  : X ≥ Mean  

  : X ≥ 0,75 logit 
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Tabel 4.9 Kategorisasi Skor Konsep Diri 

         Kategori  Skor           Frekuensi    Persentase 

Rendah      X < 0,75 logit   29       48,3% 

Tinggi       X ≥ 0,75 logit   31       51,7% 

       Total           60`           100% 

Dari tabel di atas dapat dilihat subyek yang memiliki konsep diri rendah 

sebanyak 29 orang (48,3%), dan subyek dengan konsep diri tinggi sebanyak 31 orang 

(51,7%).  

4.3.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 

normal atu tidak. Dalam penelitian ini, penghitungan uji normalitas data 

menggunakan chi-square pada variabel kecerdasan emosional dan konsep diri. Dalam 

penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Taraf 

signifikansi 5% artinya penulis mengambil risiko salah dalam mengambil keputusan 

untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5% dan benar dalam 

mengambil keputusan sekitar 95% (tingkat kepercayaan). Data distribusi normal 

apabila nilai sig (p-value) lebih besar dari taraf signikansi (α = 0,05) atau p > 0,05. 

Hasil pengujian normalitas variabel kecerdasan emosional dan konsep diri dapat 

dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.10 Uji Normalitas 

         Variabel        P   α      Interprestasi 

    Kecerdasan Emosional   0,992  0,05 Berdistribusi Normal 

          Konsep Diri    1,000  0,05 Berdistribusi Normal 

               `      
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Berdasarkan pada tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki 

nilai sig (p-value) lebih besar daripada taraf signifikansi (α = 0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa variabel kecerdasan emosional dan konsep diri berdistribusi 

normal. 

4.3.4 Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki 

hubungan yang linier atau tidak. Asumsi linieritas harus terpenuhi terutama jika 

analisis data untuk pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis regresi linier 

(Rangkuti, 2012). Kedua variabel dapat dikatakan memiliki hubungan yang linier 

apabila nilai p < α. Linieritas antar variabel kecerdasan emosional dan konsep diri 

dapat dilihat melalui tabel berikut: 

 

 

Tabel 4.11 Uji Linieritas 

         Variabel        P   α        Interprestasi 

         Kecerdasan 

          Emosional       0.000 0.05  Linier 

        Konsep Diri          `      

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui variabel penelitian memiliki nilai p = 

0.000 yang artinya nilai P lebih kecil daripada α. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

kecerdasan emosional dan konsep diri memiliki hubungan yang linier. Linieritas 

kedua variabel tersebut dapat dilihat pada grafik Scatter Plot berikut: 
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Gambar 4.8 Scatter Plot Linieritas Kecerdasan Emosional dan Konsep Diri 

4.3.5 Uji Korelasi 

Korelasi pearson product moment antar variabel kecerdasan emosional dan 

konsep diri memiliki koefisien korelasi 0,504 dengan nilai p = 0,000. Nilai p = 0,000. 

Nilai p lebih kecil daripada α = 0,05, artinya terdapat korelasi yang signifikan antara 

variabel konsep diri dengan kecerdasan emosional. Dapat dilihat pada tabel 4.12 

berikut ini: 
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Tabel 4.12 Hasil Korelasi Product Moment 

         Variabel         P              α         Interprestasi 

         Konsep Diri dengan    0.000 0.05  Terdapat  

       Kecerdasan Emosional     hubungan yang signifikan 

 

 4.3.6 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi. Analisis 

regresi dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan penelitian yang belum dapat 

diperoleh jika hanya dengan uji korelasi saja. Analisis regresi dengan uji korelasi 

saling berkaitan. Jika suatu variabel mempunyai hubungan dengan variabel lainnya, 

maka analisis dapat dilanjutkan untuk mengetahui bagaimana prediksi suatu variabel 

terhadap variabel lainnya serta bagaimana hubungan sebab akibat anttar variabel 

tersebut. Dalam penelitian ini, hipotesis yang dirumuskan adalah hipotesis nol (Ho) 

yang menyatakan tidak terdapat pengaruh antara konsep diri dengan kecerdasan 

emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta.  

Setelah mendapatkan hasil adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri 

dengan kecerdasan emosional dari uji korelasi, selanjutnya dilakukan analisis regresi 

untuk mengetahui bagaimana hubungan sebab akibat antar variabel dalam penelitian 

ini, yaitu variabel konsep diri dan kecerdasan emosional. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini, dilakukan penghitungan dengan analisis regresi satu prediktor dengan 

menggunakan SPSS. Teknik analisis data dibantu dengan model Rasch  versi 3.73 

dan pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 20.0: 
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4.13 Persamaan Regresi  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 0,205 0,145  1,408 0,164 

Konsep Diri 0,766 0,172 0,504 4,444 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat ditentukan persamaan regresinya sebagai berikut:  

 

Y = a + bX 

Y = 0,205+ 0,766X 

Kecerdasan Emosional = 0,205 + 0,766 Konsep diri 

 

Dapat diketahui dari data di atas bahwa konstanta variabel kecerdasan 

emosional sebesar 0,205 sedangkan koefisien regresi variabel konsep diri sebesar 

0,766. Interpretasinya yaitu jika konsep diri (X) mengalami kenaikan sebesar satu 

satuan, maka variabel kecerdasan emosional (Y) juga akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,766. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengaruh konsep diri 

terhadap kecerdasan emosional bersifat positif. Maka kesimpulannya yaitu terdapat 

pengaruh positif konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada remaja panti. 
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Tabel 4.14 Uji Signifikansi Keseluruhan 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

 

Regression 5,256 1 5,256 19,748 0,000
b
 

Residual 15,436 58 0,266   

Total 20,692 59    

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 

b. Predictors: (Constant), Konsep Diri 

 

Kriteria Pengujian: 

Ho ditolak jika F hitung > F tabel dan nilai p < 0,05 

Ho diterima jika F hitung < F tabel dan nilai p > 0,05 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa 

F hitung sebesar 19,748 dengan nilai p = 0,000. Jika nilai p dibandingkan dengan α = 

0,05 maka dapat disimpulkan p < α yang artinya hipotesis nol (Ho) dalam penelitian 

ini ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jika dibandingkan dengan 

menggunakan F hitung dan F tabel (1:58), hasil F hitung sebesar 19,748 dan hasil F 

tabel sebesar 4,01 yang artinya F hitung > F tabel. Dengan demikian kesimpulannya 

adalah Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh antara konsep diri terhadap 

kecerdasan emosional pada remaja di Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta.  

Korelasi ganda (R) yang diperoleh dari hasil penghitungan adalah 0,504
 
dan R 

square sebesar 0,254. Artinya variabel konsep diri mempengaruhi variabel kecerdasan 

emosional sebanyak 25,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar konsep 

diri. Berikut tabel 4.13 yang menampilkan hasil penghitungan indeks korelasi ganda 

(R): 
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4.15 Uji Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0,504
a
 0,254 0,241 0,51588 

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri 

b. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 

 

4.4. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil perhitungan analisis regresi 

menunjukan bahwa Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

konsep diri dengan kecerdasan emosional. Besarnya kontribusi dari konsep diri 

terhadap kecerdasan emosional dapat diketahui dengan melihat hasil R square. Nilai 

R square yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,254 atau sebesar 25,4%, 

secara statistik nilai ini memberikan penjelasan bahwa konsep diri dapat 

mempengaruhi kecerdasan emosional remaja sebanyak 25,4% sedangkan 74,6% 

lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh yang dihasilkan konsep diri terhadap kecerdasan emosional bersifat 

positif. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi konsep diri semakin tinggi 

pula kecerdasan emosional pada remaja di panti asuhan. Sebaliknya jika menurunnya 

konsep diri maka akan diikuti dengan menurunnya juga kecerdasan emosional pada 

remaja panti. Secara teoritik maka dapat dikatakan jika remaja panti memiliki konsep 

diri yang baik maka remaja panti juga akan memiliki kecerdasan emosional yang baik 

pula. Sebaliknya, jika remaja panti tidak memiliki konsep diri yang baik maka akan 

berpengaruh juga dengan menurunnya kecerdasan emosional remaja panti. 

Rendahnya kecerdasan emosional dapat menimbulkan akibat negatif pada diri remaja 

panti, seperti tidak dapat membina hubungan sosial yang baik dengan orang lain, 

kurangnya motivasi diri yang muncul, dan kurang dapatnya mengontrol emosi 

dengan baik. Hal ini dapat berbeda, jika para remaja panti memiliki kecerdasan 
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emosional yang tinggi, pastinya remaja panti dapat menjalani kehidupannya dengan 

baik  

Keterkaitan antara konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada dasarnya 

telah dibuktikan sebelumnya melalui penelitian yang dilakukan oleh Ika Fauziah Nur 

& Agustina Ekasari (2008), dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang positif antara konsep diri dengan kecerdasan emosional pada siswa 

kelas XII di SMA Negeri 2 Tambun. Hal ini menyatakan hubungan konsep diri 

dengan kecerdasan emosional searah, sehingga semakin tinggi konsep diri seseorang 

maka akan semakin tinggi kecerdasan emosionalnya, sebaliknya semakin rendah 

konsep diri seseorang maka akan semakin rendah kecerdasan emosionalnya. Melalui 

penelitian ini juga, penulis dapat dikatakan mengembangkan penelitian Ika Fauziah 

Nur & Agustina Ekasari (2008) yang hanya sebatas menguji korelasi antar variabel 

dengan sampel yang berbeda pula.  

Selain itu hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional juga 

diperkuat dengan pernyataan Hamachek (dalam Rakhmat, 2004) yang menyatakan 

bahwa individu yang memiliki konsep diri positif akan sanggup mengaku kepada 

orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai dorongan dan keinginan, dari 

perasaan marah sampai cinta, dari sedih sampai bahagia, dari perasaan kekecewaan 

yang mendalam sampai kepuasan yang mendalam pula. Jadi dengan memiliki konsep 

diri positif, maka individu akan mampu mengenali emosinya dengan baik dan mampu 

memotivasi dirinya, sehingga dapat diartikan bahwa konsep diri seseorang akan 

mempengaruhi kecerdasan emosionalnya (Nur & Ekasari, 2008).   

Pernyataan Deshmukh dan Sawalakhe (dalam Yeshodhara K. & M. Pushpa, 

2014) juga menyatakan jika individu memiliki tingkat konsep diri yang tinggi, berarti 

individu tersebut memiliki pengetahuan tentang keterbatasan kemampuannya, 

membuat penilaian dan mengambil keputusan yang pada gilirannya karakteristik ini 

penting bagi individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik. Pada 

penelitian ini juga akhirnya dapat diketahui besarnya konsep diri berpengaruh 

terhadap kecerdasan emosional, yaitu sebesar 25,4% dan sisanya 74,6% dipengaruhi 
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faktor-faktor lain diantaranya yaitu faktor internal yang terdiri dari dua sumber yaitu 

segi jasmani yang mencakup faktor fisik dan kesehatan individu.  

Segi psikologis mencakup pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir dan 

motivasi, serta faktor eksternal seperti stimulus, lingkungan dimana kecerdasan emosi 

berlangsung dan hal-hal lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.  Besarnya peranan 

konsep diri terhadap kecerdasan emosional tersebut juga dapat dijadikan acuan bagi 

remaja panti untuk terus meningkatkan konsep dirinya dari pandangan negatif yang 

masih diberikan oleh sebagian masyarakat agar selalu dapat menghargai diri dengan 

menerima segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sehingga dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari remaja panti lebih dapat mengendalikan diri 

terutama mengerti saat emosi muncul, memiliki motivasi diri yang kuat, dan mampu 

membina hubungan sosial dengan orang lain baik dengan teman seasramanya di panti 

maupun di luar lingkungan panti. 

 Kecerdasan emosional remaja panti yang baik tentunya hal ini akan 

berpengaruh terhadap bagaimana mereka bisa menjalani kehidupan nantinya dengan 

lingkungan luar setelah tidak lagi tinggal di panti, yang pastinya akan banyak 

tantangan-tantangan yang akan mereka hadapi dan dalam pencapaian kesuksesan 

hidup dengan memiliki kecerdasan emosional mereka akan menjadi pribadi yang jauh 

lebih baik karena memiliki pengendalian emosi dan motivasi diri yang kuat, yang 

tentunya hal tersebut dapat menjadi jalan bagi mereka untuk mengubah nasib ke taraf 

yang lebih baik dari sekarang. 

Berdasarkan penelitian ini juga dapat dijadikan acuan secara umum bagi setiap 

individu untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik dalam penerapannya di 

kehidupan sehari-hari karena setiap individu pada dasarnya tidak terlepas dari 

hubungannya dengan orang lain. Salah satunya dengan memiliki konsep diri yang 

baik, dengan memilki konsep diri yang baik tentunya individu akan menilai dirinya 

dari sisi positif dengan menerima segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dan 

senantiasa menghargai dirinya dengan baik pula. 
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4.5 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa keterbatasan, antara 

lain: 

a. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan menjelang bulan Ramadhan, dan jadwal 

kegiatan anak panti yang cenderung padat saat itu, menyebabkan penulis hanya 

diizinkan untuk menitipkan lembar kuesionernya kepada pihak pengurus panti dan 

tidak langsung mengawasi jalannya pengisian kuesioner. 

b. Perizinan penggunaan skala konsep diri yang termasuk sulit kepada peneliti 

sebelumnya yang menggunakan skala tersebut, akhirnya pada penelitian ini 

menjadikan penulis hanya bisa mencatumkan nama beserta judul penelitian yang 

salah satu skalanya digunakan pada penelitian ini. Mulai dari pencarian melalui 

media sosial hingga melakukan perizinan langsung kepada pihak Universitas, yang 

pada akhirnya sulit untuk ditembus.  

c. Literatur yang dapat menunjang pembahasan dan teori dalam penelitian ini baik 

variabel konsep diri dan variabel kecerdasan emosional hanya sedikit yang tahun 

terbitnya keluaran tahun terbaru, kebanyakan literatur yang penulis temui dan 

gunakan pada penelitian ini sumbernya berasal dari tahun terbit yang terbilang 

cukup lama. 

d. Penulis pada penelitian ini memiliki keterbatasan untuk melakukan screening awal 

sebelum penelitian dilakukan. Screening awal tersebut sebaiknya dilakukan untuk 

meneliti dengan benar apakah sampel pada penelitian ini benar-benar lama tinggal 

di panti asuhan atau para penghuni yang hanya mendapatkan fasilitas dari donatur 

maupun pemerintah dalam pemenuhan kebutuhannya. Hal ini erat kaitannya dalam 

melihat konsep diri secara lebih mendalam pada diri remaja panti asuhan. 

 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap kecerdasan emosional pada remaja di 

Panti Asuhan Harapan Remaja Jakarta. Pengaruh yang dihasilkan bersifat positif, 

yang artinya semakin tinggi konsep diri remaja panti, maka akan semakin tinggi 

kecerdasan emosional remaja panti. Dengan kata lain hasil penelitian ini adalah Ho 

ditolak dan Ha diterima. Pengaruh konsep diri terhadap kecerdasan emosional sebesar 

25,4% sedangkan 74,6% lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5.2 Implikasi 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri remaja panti berpengaruh positif 

terhadap kecerdasan emosional. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi konsep diri 

yang dimiliki remaja panti, semakin tinggi pula kecerdasan emosional remaja panti. 

Sebaliknya, semakin rendah konsep diri remaja panti, semakin rendah juga 

kecerdasan emosional remaja panti. Konsep diri sangat dibutuhkan agar remaja panti 

selalu dapat menghargai dirinya dengan cara menerima segala kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki, dengan kata lain dapat menerima dirinya secara positif, 

karena semakin mereka dapat menerima dirinya secara positif maka dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari remaja panti akan lebih dapat mengendalikan 

dirinya terutama mengerti saat emosi muncul, memiliki motivasi diri yang kuat, dan 

mampu membina hubungan sosial yang lancar dan efektif dengan orang lain baik 

dengan teman seasramanya di panti maupun di luar lingkungan panti.  
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      Kecerdasan emosional yang baik tentunya penting dimiliki remaja panti, hal ini 

akan berpengaruh terhadap bagaimana mereka bisa menjalani kehidupan nantinya 

setelah tidak lagi tinggal di panti. Remaja panti tentunya akan terbiasa untuk 

mengungkapkan dengan baik emosinya sendiri, berusaha menyatarakan diri dengan 

lingkungan, mampu mengendalikan perasaan dan mengungkapkan emosi sesuai 

dengan kondisi dan waktu yang ada sehingga interaksi sosial dapat terjalin dengan 

baik. 

      Pada kecerdasan emosional, konsep diri memiliki peran penting agar remaja panti 

selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang 

dialaminya. Namun apabila kecerdasan emosional remaja panti rendah maka motivasi 

diri pun akan tidak meningkat, tidak terjalinnya hubungan sosial yang baik serta 

kurangnya pengendalian diri terhadap reaksi emosi-emosi negatif yang muncul 

seperti benci, muram, menyesal, marah akan keadaan, dan bahkan menciptakan 

permusuhan. Disinilah konsep diri berperan agar remaja panti dapat menilai dirinya 

secara positif, lebih optimis, dan penuh percaya diri dalam menjalani kehidupannya 

sehari-hari selama di panti maupun ketika nantinya mereka sudah kembali ke 

masyarakat. 

Dengan adanya kecerdasan emosional yang baik pula, selain dapat berhubungan 

baik dengan lingkungan di sekitar panti, pastinya nanti ketika sudah kembali ke 

masyarakat mereka akan menjadi pribadi yang jauh lebih berkualitas dari segi 

kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, dan lebih berempati dengan 

lingkungan sekitar yaitu dengan mampu merasakan, memahami, dan menanggapi apa 

yang orang lain rasakan serta mampu menyadari lingkungan sekitar dengan baik. 

5.3  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan dan kesimpulan maka 

penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

lain diantaranya sebagai berikut: 
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5.3.1 Subjek Penelitian 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan para remaja Panti Asuhan Harapan 

Remaja Jakarta dapat terus mempertahankan dan bahkan meningkatkan konsep 

dirinya ke arah yang lebih positif lagi. Sehingga remaja panti akan selalu menghargai 

dirinya secara lebih baik dengan cara menerima segala kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki, agar para remaja panti dapat memiliki kecerdasan emosional yang 

lebih baik pula.  

Remaja panti dapat mempertahankan bahkan meningkatkan kecerdasan 

emosionalnya dengan mulai belajar untuk terus mengembangkan kesadaran diri, 

mengenali perasaan-perasaan diri sendiri, memotivasi diri, memahami hubungan 

antara pikiran, perasaan, dan reaksi emosional sehingga dapat terhindar dari reaksi 

emosi-emosi negatif yang pada dasarnya disebabkan oleh penerimaan diri yang 

kurang baik pada diri remaja. 

5.3.2 Panti Asuhan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pihak panti 

untuk terus meningkatkan konsep diri remaja panti agar remaja panti dapat memiliki 

kecerdasan emosional yang sebelumnya sudah cukup baik menjadi lebih baik lagi. 

Selain itu diharapkan pihak panti asuhan khususnya para pengasuh panti untuk tidak 

kenal lelah memberikan dukungan dan memperhatikan lagi anak-anak panti asuhan 

yang diasuh agar para penghuni panti asuhan tidak merasa kekurangan kasih sayang 

dan menganggap dirinya terabaikan yaitu dengan mengajak remaja untuk saling 

berdialog, memahami karakteristik penghuni panti asuhan secara lebih dekat, 

mengutamakan sharing dan diskusi dalam memecahkan permasalahan yang ada baik 

permasalahan ketika di lingkungan sekolah maupun permasalahan antar sesama 

penghuni panti asuhan. 

5.3.3 Peneliti Selanjutnya 

Berkenaan dengan kepentingan ilmiah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan yang sama 

khususnya permasalahan yang berfokus pada fenomena remaja yang tinggal di panti 

asuhan. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan 
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jangkauan yang lebih luas dengan mencari referensi-referensi baru dan mendalam 

berkaitan dengan tema dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan screening awal 

sebelum melakukan penelitian untuk memperjelas label di panti asuhan terutama bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai konsep diri, yang pada dasarnya 

penghuni panti asuhan seharusnya mayoritas terdiri dari individu yang berstatus 

yatim-piatu, yatim, dan piatu namun pada kenyataannya kini mayoritas para penghuni 

panti asuhan adalah mereka yang masih memiliki orangtua lengkap. Peneliti 

selanjutnya juga dapat memperluas ruang lingkup seperti populasi dan faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional. 
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Lampiran 1: Proses Adaptasi Kecerdasan Emosional 

 

 

Dimensi 

 

Indikator 

Item Soal 

Item Asli Item Terjemahan Item Back Translate Pernyataan Adaptasi  

Favorabel Unfav-
orabel 

Favorabel Unfav-
orabel 

Favorabel Unfav-
orabel 

Favorabel Unfav-
orabel 

Self-
awareness/ 
Kesadaran 
Diri 

Aware of 
what is 
perceived/ 
Menyadari 
apa yang 
sedang 
dirasakan 

I realise 
immediately 
when I lose 
my temper 

 Saya cepat 
menyadari 
ketika saya 
mulai emosi  
 

 I am 
quickly 
realized 
when I 
lose my 
temper  

 Saya segera 
menyadari 
ketika mulai 
kehilangan 
kendali emosi 

 

I know when 
I am happy 

 Saya sadar 
ketika saya 
sedang   
bahagia 

 I am aware 
when I am 
happy 

 Saya 
menyadari 
ketika saya 
sedang 
bahagia 

 

I usually 
recognise 
when I am 
stressed 

 Saya 
mampu 
mengenali 
tanda-tanda 
bahwa saya 
sedang 
stress 

 I can 
recognize 
the signs 
when I am 
being 
stress 

 Saya mampu 
mengenali 
tanda-tanda 
bahwa saya 
sedang 
stress 
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Lampiran 2: Proses Adaptasi Instrumen Konsep Diri 

 

DIMENSI Jumlah 
Item 

ITEM PERNYATAAN 

Item Sebelum Adaptasi Item Sesudah Adaptasi 

MENDUKUNG 
(favorable) 

TIDAK MENDUKUNG 
(Unfavorable) 

MENDUKUNG 
(favorable) 

TIDAK MENDUKUNG 
(Unfavorable) 

Physical 
(Fisik) & 
Identity 
(Identitas) 

 

6 

Saya memiliki tubuh yang 
sehat 

Saya sakit-sakitan Saya memiliki tubuh 
yang sehat 

Saya sakit-sakitan 

Saya senang kalau 
tampak manis dan rapih 
sepanjang waktu 

Saya menganggap diri 
saya acak-acakan 

Saya senang terlihat 
manis dan rapi 
sepanjang waktu 

Saya menganggap diri 
saya acak-acakan 

Saya seorang yang 
menarik 

Saya orang sakit Saya seorang yang 
menarik 

Saya orang sakit 

Physical 
(Fisik) & 
Judging 
(Penilaian) 

6 

 

 

Saya tidak terlalu gemuk 
dan juga tidak terlalu 
kurus 

Saya merasa tidak 
sehat seperti yang 
seharusnya 

Saya tidak gemuk dan 
juga tidak kurus 

Saya merasa tidak 
sehat seperti 
seharusnya 

Saya tidak terlalu tinggi 
dan juga tidak terlalu 
pendek 

Saya ingin memperbaiki 
beberapa bagian dari 
tubuh saya 

Saya tidak tinggi dan 
juga tidak pendek 

Saya ingin 
memperbaiki beberapa 
bagian dari tubuh saya 

Saya suka tampang saya 
sebagaimana apa 
adanya sekarang 

Seharusnya saya 
memiliki daya tarik yang 
cukup besar 
 

Saya suka wajah saya 
sebagaimana apa 
adanya sekarang 

Seharusnya saya 
memiliki daya tarik 
yang cukup besar 



Lampiran 3. Uji Coba Instrumen Kecerdasan Emosional 

 

DATA DIRI DAN PETUNJUK PENGISIAN 

 

Selamat pagi/siang/sore/malam, 

Nama saya Hilda Aprilia, mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas Negeri 

Jakarta. Saya sedang mengadakan penelitian dalam rangka penelitian skripsi 

sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana di Jurusan 

Psikologi Universitas Negeri Jakarta. Bersama skala ini, saya meminta partisipasi 

Anda untuk mengisi skala sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. Tidak ada 

jawaban yang salah atau benar terhadap jawaban yang anda berikan. Setiap orang 

dapat memiliki jawaban yang berbeda satu sama lain. Sebelum mengisi kuesioner, 

mohon terlebih dahulu untuk mengisi data responden sebagai penunjang penelitian. 

Data dan jawaban yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi 

Anda untuk mengisi skala ini saya ucapkan terima kasih.  

Identitas 

Nama (inisial)  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia    : 

Tingkat Pendidikan   : SMP                    SMA  

Lama Tinggal di Panti   :         1-3 tahun           > 3 tahun 

Keberadaan Orang Tua  :         Ada Ayah dan Ibu        Hanya ada Ayah 

       Hanya ada Ibu           Tidak ada Ayah dan Ibu 
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Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan pastikan 

tidak ada pernyataan yang terlewat. 

2. Berikan jawaban pada setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda 

ceklis (√) pada kolom yang sudah disediakan. 

Contoh : 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya yakin kalau saya 

tidak mudah menyerah 

   √  

 

Penjelasan : jika Anda memilih S seperti yang di atas berarti Anda SESUAI 

dengan pernyataan bahwa anda tidak mudah menyerah. 

 

Keterangan : 

STS :  Sangat Tidak Sesuai 

TS :  Tidak Sesuai 

N  :  Netral 

S :  Sesuai 

SS :  Sangat Sesuai 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Bagian B 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya segera menyadari ketika 

mulai kehilangan kendali emosi 

     

2. Saya bisa menanggulangi situasi 

buruk yang saya alami dengan 

cepat 

     

3. Saya mampu memotivasi diri 

sendiri untuk mengerjakan tugas 

yang sulit 

     

4. Saya mampu melihat suatu 

masalah dari sudut pandang 

orang lain 

     

5. Saya adalah seorang pendengar 

yang baik bagi siapapun 

     

50. Secara umum, saya mudah 

membangun hubungan yang 

akrab dengan siapapun 

     

51. Saya jarang merasa khawatir 

dengan  kehidupan secara umum 

     

52. Saya dapat mengubah suasana 

hati saya 

     

53. Saya mudah berbaur dengan 

lingkungan 

     

54. Saya senang mencari tahu 

rutinitas yang orang lain kerjakan 
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Lampiran 4. Instrumen Final Kecerdasan Emosional 

 

DATA DIRI DAN PETUNJUK PENGISIAN 

 

Selamat pagi/siang/sore/malam, 

Nama saya Hilda Aprilia, mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas Negeri 

Jakarta. Saya sedang mengadakan penelitian dalam rangka penelitian skripsi 

sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana di Jurusan 

Psikologi Universitas Negeri Jakarta. Bersama skala ini, saya meminta partisipasi 

Anda untuk mengisi skala sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. Tidak ada 

jawaban yang salah atau benar terhadap jawaban yang anda berikan. Setiap orang 

dapat memiliki jawaban yang berbeda satu sama lain. Sebelum mengisi kuesioner, 

mohon terlebih dahulu untuk mengisi data responden sebagai penunjang penelitian. 

Data dan jawaban yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi 

Anda untuk mengisi skala ini saya ucapkan terima kasih.  

Identitas  

Nama (inisial)  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia    : 

Tingkat Pendidikan   : SMP                    SMA  

Lama Tinggal di Panti   :         1-3 tahun           > 3 tahun 

Keberadaan Orang Tua  :         Ada Ayah dan Ibu        Hanya ada Ayah 

       Hanya ada Ibu           Tidak ada Ayah dan Ibu 
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Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan pastikan 

tidak ada pernyataan yang terlewat. 

2. Berikan jawaban pada setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda 

ceklis (√) pada kolom yang sudah disediakan. 

Contoh : 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya yakin kalau saya 

tidak mudah menyerah 

   √  

 

Penjelasan : jika Anda memilih S seperti yang di atas berarti Anda SESUAI 

dengan pernyataan bahwa anda tidak mudah menyerah. 

 

Keterangan : 

STS :  Sangat Tidak Sesuai 

TS :  Tidak Sesuai 

N  :  Netral 

S :  Sesuai 

SS :  Sangat Sesuai 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Bagian B 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya segera menyadari ketika 

mulai kehilangan kendali emosi 

     

2. Saya bisa menanggulangi situasi 

buruk yang saya alami dengan 

cepat 

     

3. Saya mampu memotivasi diri 

sendiri untuk mengerjakan tugas 

yang sulit 

     

4. Saya mampu melihat suatu 

masalah dari sudut pandang 

orang lain 

     

5. Saya adalah seorang pendengar 

yang baik bagi siapapun 

     

44. Berbagai alasan dalam perbedaan 

pendapat, jelas bagi saya 

     

45. Secara umum, saya mudah 

membangun hubungan yang 

akrab dengan siapapun 

     

46. Saya jarang merasa khawatir 

dengan  kehidupan secara umum 

     

47. Saya dapat mengubah suasana 

hati saya 

     

48. Saya mudah berbaur dengan 

lingkungan 
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Lampiran 5. Uji Coba Instrumen Konsep Diri 

 

DATA DIRI DAN PETUNJUK PENGISIAN 

 

Selamat pagi/siang/sore/malam, 

Kami mahasiswi Jurusan Psikologi, Universitas Negeri Jakarta. Kami sedang 

mengadakan penelitian dalam rangka penelitian skripsi sebagai salah satu 

persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana di Jurusan Psikologi Universitas 

Negeri Jakarta. Bersama skala ini, kami meminta partisipasi Anda untuk mengisi 

skala sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang salah 

atau benar terhadap jawaban yang anda berikan. Setiap orang dapat memiliki 

jawaban yang berbeda satu sama lain. Sebelum mengisi kuesioner, mohon terlebih 

dahulu untuk mengisi data responden sebagai penunjang penelitian. Data dan 

jawaban yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi Anda 

untuk mengisi skala ini kami ucapkan terima kasih.  

Identitas  

Nama (inisial)  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia    : 

Tingkat Pendidikan   : SMP                    SMA  

Lama Tinggal di Panti   :         1-3 tahun           > 3 tahun 

Keberadaan Orang Tua  :         Ada Ayah dan Ibu        Hanya ada Ayah 

       Hanya ada Ibu           Tidak ada Ayah dan Ibu 
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Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan pastikan 

tidak ada pernyataan yang terlewat. 

2. Berikan jawaban pada setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda 

ceklis (√) pada kolom yang sudah disediakan. 

Contoh : 

No 
Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya yakin kalau saya 

tidak mudah menyerah 

   √  

 

Penjelasan : jika Anda memilih S seperti yang di atas berarti Anda SESUAI 

dengan pernyataan bahwa anda tidak mudah menyerah. 

 

Keterangan : 

STS :  Sangat Tidak Sesuai 

TS :  Tidak Sesuai 

N  :  Netral 

S :  Sesuai 

SS :  Sangat Sesuai 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Bagian A 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya memiliki tubuh yang sehat 

 

     

2. Saya senang terlihat manis dan 

rapi sepanjang waktu 

     

3. Saya seorang yang menarik 

 

     

4. Saya sakit-sakitan 

 

     

5. Saya menganggap diri saya 

acak-acakan 

     

95. Saya tidak suka pada semua 

orang yang saya kenal 

     

96. Kadang-kadang saya suka 

gossip 

     

97. Kadang-kadang saya tertawa 

pada lelucon yang jorok 

     

98. Kadang-kadang saya merasa 

ingin mengumpat 

     

99. Saya lebih suka menang 

daripada kalah dalam suatu 

permainan 

     

100. Kadang-kadang saya menunda 

sampai besok hal yang harus 

saya kerjakan hari ini 
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Lampiran 6. Instrumen Final Konsep Diri 

 

 

DATA DIRI DAN PETUNJUK PENGISIAN 

 

Selamat pagi/siang/sore/malam, 

Kami mahasiswi Jurusan Psikologi, Universitas Negeri Jakarta. Kami sedang 

mengadakan penelitian dalam rangka penelitian skripsi sebagai salah satu 

persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana di Jurusan Psikologi Universitas 

Negeri Jakarta. Bersama skala ini, kami meminta partisipasi Anda untuk mengisi 

skala sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang salah 

atau benar terhadap jawaban yang anda berikan. Setiap orang dapat memiliki 

jawaban yang berbeda satu sama lain. Sebelum mengisi kuesioner, mohon terlebih 

dahulu untuk mengisi data responden sebagai penunjang penelitian. Data dan 

jawaban yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi Anda 

untuk mengisi skala ini kami ucapkan terima kasih.  

Identitas 

Nama (inisial)  : 

Jenis Kelamin  : 

Usia    : 

Tingkat Pendidikan   : SMP                    SMA  

Lama Tinggal di Panti   :         1-3 tahun           > 3 tahun 

Keberadaan Orang Tua  :         Ada Ayah dan Ibu        Hanya ada Ayah 

       Hanya ada Ibu           Tidak ada Ayah dan Ibu 
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Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan pastikan 

tidak ada pernyataan yang terlewat. 

2. Berikan jawaban pada setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda 

ceklis (√) pada kolom yang sudah disediakan. 

Contoh : 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya yakin kalau saya tidak 

mudah menyerah 

   √  

 

Penjelasan : jika Anda memilih S seperti yang di atas berarti Anda SESUAI 

dengan pernyataan bahwa anda tidak mudah menyerah. 

 

Keterangan : 

 STS :  Sangat Tidak Sesuai 

TS :  Tidak Sesuai 

N   :  Netral 

S  :  Sesuai 

SS :  Sangat Sesuai 

 

  

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Bagian A 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. 
 

Saya memiliki tubuh yang sehat 

 

     

2. 
 

Saya senang terlihat manis dan 

rapi sepanjang waktu 

     

3. 
 

Saya seorang yang menarik 

 

     

4. 
 

Saya sakit-sakitan 

 

     

5. 
 

Saya menganggap diri saya acak-

acakan 

     

80. 
 

Kadang-kadang saya memikirikan 

hal-hal yang buruk untuk 

dikatakan 

     

81. 
 

Kadang-kadang saya menjadi 

marah 

  

 

   

82. 
 

Saya mudah menjadi marah jika 

tidak sehat 

     

83. 
 

Kadang-kadang saya merasa 

ingin mengumpat 

     

84. 
 

Saya lebih suka menang daripada 

kalah dalam suatu permainan 
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Lampiran 11. Uji Daya Diskriminasi Item Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 12. Uji Daya Diskriminasi Item Konsep Diri 
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Lampiran 13. Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Emosional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

152 



126 
 

 
 

Lampiran 14. Reliabilitas Instrumen Konsep Diri 
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Lampiran 17. Data Demografis 

 

a. Data Demografis Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 28 46.7 46.7 46.7 

Perempuan 32 53.3 53.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

b. Data Demografis Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Remaja 

awal 
39 65.0 65.0 65.0 

Remaja 

akhir 
21 35.0 35.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

c. Data Demografis Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP 29 48.3 48.3 48.3 

SMA 31 51.7 51.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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d. Data Demografis Lama Tinggal di Panti 

 

Lama Tinggal di Panti 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

1-3 tahun 41 68.3 68.3 68.3 

> 3 tahun 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

e. Data Demografis Keberadaan Orangtua 

 

Keberadaan Orangtua 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Ada Ayah dan Ibu 36 60.0 60.0 60.0 

Hanya ada Ayah 7 11.7 11.7 71.7 

Hanya ada Ibu 15 25.0 25.0 96.7 

Tidak ada Ayah 

dan Ibu 
2 3.3 3.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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Lampiran 18. Skor Murni Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 19. Skor Murni Konsep Diri 
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Lampiran 20. Data Deskriptif Variabel 

 
Statistics 

 Kecerdasan 

Emosional 

Konsep 

Diri 

N 
Valid 60 60 

Missing 0 0 

Mean .7793 .7498 

Median .7550 .7700 

Mode .68a .52a 

Std. Deviation .59220 .38951 

Variance .351 .152 

Skewness 1.094 .117 

Std. Error of 

Skewness 
.309 .309 

Kurtosis 2.665 .069 

Std. Error of 

Kurtosis 
.608 .608 

Range 3.31 1.90 

Minimum -.57 -.10 

Maximum 2.74 1.80 

Sum 46.76 44.99 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 
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Lampiran 21. Uji Normalitas 

 

a. Konsep Diri 

 
Konsep Diri 

 Observed 

N 

Expected 

N 

Residual 

-.10 1 1.4 -.4 

-.07 1 1.4 -.4 

.07 1 1.4 -.4 

.11 1 1.4 -.4 

.13 1 1.4 -.4 

.25 1 1.4 -.4 

.28 1 1.4 -.4 

.30 1 1.4 -.4 

.31 1 1.4 -.4 

.42 1 1.4 -.4 

.44 1 1.4 -.4 

.49 2 1.4 .6 

.51 1 1.4 -.4 

.52 3 1.4 1.6 

.54 2 1.4 .6 

.55 1 1.4 -.4 

.57 1 1.4 -.4 

.58 2 1.4 .6 

.64 2 1.4 .6 

.67 1 1.4 -.4 

.72 1 1.4 -.4 

.74 2 1.4 .6 

.77 3 1.4 1.6 

.78 1 1.4 -.4 

.80 3 1.4 1.6 

.81 3 1.4 1.6 

.86 2 1.4 .6 

.90 1 1.4 -.4 

.93 1 1.4 -.4 

.95 2 1.4 .6 

.98 1 1.4 -.4 
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1.09 2 1.4 .6 

1.12 1 1.4 -.4 

1.18 1 1.4 -.4 

1.20 1 1.4 -.4 

1.22 1 1.4 -.4 

1.23 1 1.4 -.4 

1.25 2 1.4 .6 

1.33 1 1.4 -.4 

1.35 1 1.4 -.4 

1.37 1 1.4 -.4 

1.46 1 1.4 -.4 

1.80 1 1.4 -.4 

Total 60   

 

 

b. Kecerdasan Emosional 

 
Kecerdasan Emosional 

 Observed 

N 

Expected 

N 

Residual 

-.57 1 1.8 -.8 

-.34 1 1.8 -.8 

.09 1 1.8 -.8 

.12 1 1.8 -.8 

.17 2 1.8 .2 

.23 3 1.8 1.2 

.26 2 1.8 .2 

.31 2 1.8 .2 

.37 1 1.8 -.8 

.40 3 1.8 1.2 

.46 1 1.8 -.8 

.49 1 1.8 -.8 

.52 1 1.8 -.8 

.55 3 1.8 1.2 

.58 1 1.8 -.8 

.64 1 1.8 -.8 

.68 4 1.8 2.2 

.71 1 1.8 -.8 
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.80 4 1.8 2.2 

.87 3 1.8 1.2 

.90 2 1.8 .2 

.94 3 1.8 1.2 

.97 2 1.8 .2 

1.00 2 1.8 .2 

1.04 1 1.8 -.8 

1.11 3 1.8 1.2 

1.14 1 1.8 -.8 

1.22 2 1.8 .2 

1.25 1 1.8 -.8 

1.37 2 1.8 .2 

2.21 2 1.8 .2 

2.48 1 1.8 -.8 

2.74 1 1.8 -.8 

Total 60   

 

c. Chi Square 

 
Test Statistics 

 Konsep 

Diri 

Kecerdasan 

Emosional 

Chi-

Square 
13.100a 15.900b 

Df 42 32 

Asymp. 

Sig. 
1.000 .992 

a. 43 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 

1.4. 

b. 33 cells (100.0%) have expected 

frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 

1.8. 
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Lampiran 22. Uji Linieritas 

 

 
Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 

Equatio

n 

Model Summary Parameter 

Estimates 

R 

Square 

F df1 df2 Sig. Constan

t 

b1 

Linear .254 19.748 1 58 .000 .205 .766 

The independent variable is Konsep Diri. 
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Lampiran 23. Uji Hipotesis 

 

23.1 Uji Korelasi 

 
Correlations 

 Konsep 

Diri 

Kecerdasan 

Emosional 

Konsep Diri 

Pearson 

Correlation 
1 .504** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Kecerdasan 

Emosional 

Pearson 

Correlation 
.504** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

23.2 Indeks Korelasi Ganda 

 
Model Summary 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .504a .254 .241 .51588 

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri 

 

 

 

 

 

 

 

169 



137 
 

 
 

23.3 Uji Signifikansi Keseluruhan 

 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 
5.256 1 5.256 19.748 .000b 

Residual 15.436 58 .266   

Total 20.692 59    

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 

b. Predictors: (Constant), Konsep Diri 

 

23.4 Persamaan Regresi 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .205 .145  1.408 .164 

Konsep 

Diri 
.766 .172 .504 4.444 .000 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
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